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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media 
pembelajaran Kartu Huruf Jepang pada pelajaran bahasa jepang terhadap 
penguasaan kosakata bahasa jepang siswa kelas X SMA Negeri 4 Magelang.  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Subyek penelitian adalah 
siswa kelas X-1 dan X-2 SMA N 4 Magelang yang masing- masing kelas 
berjumlah 26 siswa. Kelas X-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-2 sebagai 
kelas kontrol. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi dengan instrumen penelitian yang digunakan berupa tes. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis statistik uji-t (t-test).  
Dari hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran 
Kartu Huruf Jepang lebih efektif dari pembelajaran konvensional. Hal tersebut 
ditunjukkan dari analisis data hasil belajar siswa dengan T hitung 1,265 lebih 
besar dari T tabel 0,190 pada derajat bebas (df) 50 dan taraf signifikansi 0,012 
lebih kecil dari 0,05. 
 














EFFECTIVENESS OF USING LEARNING MEDIA KARTU HURUF 
JEPANG IN JAPANESE COURSES ON STUDENT’S JAPANESE 
LANGUAGE MASTERY VOCABULARY  OF X GRADE  







This research aimed to know the effectiveness of using learning media kartu 
huruf jepang in japanese courses on student’s learning outcome of X grade SMA 
Negeri 4 Magelang.  
This research was usingexperimental research . The subjects in this 
research were students class X-1 and class X-2 SMA Negeri 4 Magelang which 
each class consist 26 student. Class X-1 as experimental class and class X-2 as 
control class. This research using observation, interview, and documentation as 
data collection method and a test as research instrument. The data analysis 
technique is statistik analysis t-test.  
From research results was known that learning media Kartu Huruf Jepang 
more effectifve than convensional learning. This can be seen from analysis result 
of student’s learning outcome data which T count 1,265 bigger than T table 0,190 
at degree of freedom (df) 50 point and significant point 0,012 smaller than 0,05. 
 
































“On the mountains of truth you can never climb in vain: either you will reach a 
point higher up today, or you will be training your powers so that you will be 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai program 
yang sistematik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran, dan latihan kepada 
anak (siswa) agar mereka berkembang sesuai dengan potensinya. Sekolah 
merupakan wadah untuk mendidik mengembangkan anak belajar dan berpikir 
tentang banyak hal, salah satunya adalah belajar berbahasa.  
Dengan menguasai kosakata suatu bahasa, diharapkan siswa memiliki 
keterampilan berbahasa yang meliputi; keterampilan membaca, keterampilan 
menulis, keterampilan berbicara dan keterampilan menyimak. Keempat 
keterampilan tersebut dapat menentukan kualitas dan kuantitas berbahasa siswa. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Dale yang dikutip oleh Tarigan (1992: 40) bahwa 
dalam kehidupan berbahasa seseorang, penguasaan kosakata merupakan salah satu 
syarat utama yang menentukan keberhasilan seseorang untuk terampil berbahasa. 
Artinya, kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa sangat ditentukan 
oleh penguasaan kosakatanya. Seseorang yang memiliki kosakata yang terbatas 
tentu akan terbatas pula kemampuannya dalam mengungkapkan dan menangkap 
pikiran orang lain. 
Kecerdasan dibidang bahasa atau linguistik sangat umum dijumpai pada 





lebih cepat dan lebih sering dalam berbicara. Menurut James (dalam Efendi 1998), 
kecerdasan linguistik ditunjukkan oleh kepekaan akan makna dan urutan kata, 
serta kemampuan membuat beragam penggunaan bahasa. Kemampuan alamiah 
yang berkaitan dengan kecerdasan bahasa ini seperti: percakapan spontan, 
dongeng, humor, kelakar, membujuk orang untuk mengikuti tindakan, memberi 
penjelasan atau mengajar. 
Menurut Bruner (C. Asri Budiningsih 2005: 41) menyatakan bahwa 
perkembangan bahasa seseorang sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan kognitif seseorang. Akan tetapi bagi sebagian individu, 
kemampuan untuk menguasai kosakata suatu bahasa terbatas. Terlebih lagi bahasa 
asing yang tidak digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari, seperti bahasa 
Jepang. 
Mempelajari bahasa Jepang mempunyai kesulitan tersendiri. Selain tidak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia, bahasa Jepang juga 
tidak menggunakan huruf abjad. Huruf bahasa Jepang adalah kanji, katakana dan 
hiragana. Tentunya agar mahir menggunakan bahasa Jepang, terlebih dahulu 
harus menguasai huruf bahasa Jepang. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, Guru Bahasa Jepang 
Kelas X SMA Negeri 4 Magelang masih belum memanfaatkan media yang 
menarik dalam proses mengajarnya. Pengajar hanya memanfaatkan media cetak 
berupa buku paket. Kurangnya motivasi dan perhatian siswa serta rendahnya 





pembelajaran. Hasilnya nilai yang di peroleh siswa kelas X SMA Negeri 4 
Magelang masih di bawah standar rata-rata KKM mata pelajaran bahasa Jepang 
dengan nilai standar rata-rata KKM 7,6. Masih rendahnya nilai mata pelajaran 
bahasa Jepang siswa disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi selama 
proses pembelajaran berlangsung.  
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran diantaranya 
adalah metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, motivasi 
belajar siswa masih rendah, kondisi lingkungan yang kurang mendukung siswa 
dalam belajar, kurangnya penggunaan media pembelajaran.Jika dalam menguasai 
materi pada anak kurang maka akan berdampak pada keterampilan bahasa yang 
lain, yaitu membaca, menulis dan berbicara. Dibutuhkan kreatifitas guru dalam 
menggunakan metode dan media pembelajaran yang cocok dengan peserta didik. 
Karena bagaimanapun juga pada masa sekarang ini dalam sebuah sistem 
pendidikan modern fungsi guru sebagai penyampai pesan pendidikan tampaknya 
memang sangat perlu dibantu dengan media pembelajaran, agar proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. 
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah Kartu Huruf 
Jepang. Media yang dikembangkan oleh Dedy Setyo Nugroho ini telah melewati 
tahap validasi namun belum teruji keefektifannya. Penulis memilih media Kartu 
Huruf Jepang karena media ini media yang simpel, dapat dibawa dengan mudah 
dan penggunaannya menyenangkan. Media ini juga mengajak siswa untuk turut  
aktif dalam proses pembelajaran sehingga tidak membuat suasana kelas yang 





pembelajaran Kartu Huruf  Jepang dibandingkan dengan metode konvensional di 
kelas X SMA N 4 Magelang. 
Ada berbagai macam media pengajaran yang bisa dimanfaatkan guru serta 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah. Media pengajaran sangat 
bervariasi jenisnya dan kesemuanya mempunyai tujuan untuk mempermudah 
penyaluran pesan dari guru kepada siswa. Menurut Yusufhadi Miarso (1984: 99) 
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya 
proses belajar pada diri siswa. Dengan menggunakan media, proses pembelajaran 
akan lebih efektif dan efisien. Guru akan terbantu dalam menjelaskan materi dan 
siswa lebih mudah memahaminya. Dengan begitu tujuan pembelajaran akan 
menjadi lebih mudah untuk dicapai. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah yang 
ada sebagai berikut: 
1. Guru mata pelajaran Bahasa Jepang SMA N 4 Magelang belum 
memanfaatkan media yang menarik. 
2. Dalam mata pelajaran Bahasa Jepang, nilai yang didapat siswa masih rendah 
di bawah rata-rata standar KKM yang ditentukan. 
3. Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa 
Jepang masih kurang tepat. 
4. Siswa masih kesulitan dalam belajar Bahasa Jepang dalam ranah penguasaan 





5. Efektivitas media pembelajaran Kartu Huruf Jepang belum teruji. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah di atas, diperlukan 
batasan masalah agar penelitian dapat lebih terarah, efektif dan efisien. Batasan 
masalah penelitian ini adalah efektivitas media pembelajaran Kartu Huruf Jepang 
terhadap penguasaan kosa kata Bahasa Jepang  siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana efektivitas penggunaan media pembelajaran Kartu Huruf Jepang 
pada pelajaran Bahasa Jepang terhadap penguasaan kosa kata siswa Kelas X SMA 
Negeri 4 Magelang? 
 
E. Tujuan Penelitian   
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui efektivitas media pembelajaran Kartu Huruf Jepang pada mata 
pelajaran Bahasa Jepang terhadap penguasaan kosa kata siswa kelas X SMA 
Negeri 4 Magelang.  
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan sumbangsih pada ilmu pengetahuan tentang Kartu Huruf 





digunakan dalam pembelajaran Bahasa Jepang, serta dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa: 1) Memudahkan siswa dalam memahami pelajaran Bahasa 
Jepang, 2) Memotivasi siswa agar senang dalam belajar Bahasa Jepang. 
b. Bagi guru: 1) Mempermudah guru dalam mengajarkan pelajaran Bahasa 
Jepang dengan lebih menyenangkan, 2) Meningkatkan keefektivitasan proses 
pembelajaran di dalam kelas pada mata pelajaran Bahasa Jepang. 
 
G. Definisi Istilah 
Agar tidak menimbulkan salah arti dalam memahami variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian, maka perlu dijabarkan definisi istilah sebagai berikut: 
1. Media Pembelajaran Kartu Huruf  Jepang 
Yang dimaksud media pembelajaran Kartu Huruf Jepang disini adalah 
memanfaatkan media tersebut dalam proses belajar mengajar. Media 
pembelajaran Kartu Huruf Jepang merupakan media berbentuk kartu dengan 
bertuliskan huruf Jepang salah satu sisi dan cara membacanya di sisi yang lain. 
2. Penguasaan Kosa Kata 
Penguasaan kosa kata adalah hasil yang diperoleh siswa setelah adanya 
proses pembelajaran yang dapat diketahui melalui tes. Hasilnya diwujudkan 










A. Kajian tentang Pembelajaran yang Efektif 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata efektif mempunyai arti dapat 
membawa hasil, berhasil guna, ada efeknya, pengaruhnya, akibatnya, atau 
kesannya. 
Menurut Popham (2003:7), efektivitas proses pembelajaran seharusnya 
ditinjau dari hubungan guru tertentu yang mengajar kelompok siswa tertentu, di 
dalam situasi tertentu dalam usahanya mencapai tujuan-tujuan instruksional 
tertentu. Efektivitas proses pembelajaran berarti tingkat keberhasilan guru dalam 
mengajar kelompok siswa tertentu dengan menggunakan metode tertentu untuk 
mencapai tujuan instruksional tertentu. 
Susilo dan Kasihadi (1990: 63) mengatakan bahwa dalam bidang 
pendidikan, efektif dapat ditinjau dari dua segi, yaitu segi efektif mengajar guru 
dan segi efektif belajar murid. Efekif mengajar guru terutama menyangkut jenis-
jenis kegiatan belajar mengajar yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan 
baik. Efektif belajar murid terutama menyangkut tujuan-tujuan pelajaran yang 
diinginkan melalui kegiatan belajar mengajar yang ditempuh. 
Menurut Djamarah (2002: 121), ketercapaian tujuan-tujuan pembelajaran ini 
dapat dikategorikan menjadi beberapa kategori yaitu: Istimewa/ maksimal, baik 
sekali/ optimal, baik/ minimal, dan kurang. Kriterianya adalah sebagai berikut: 
1. Istimewa/ maksimal: apabila seluruh (100%) bahan pelajaran yang diajarkan 





2. Baik sekali/ optimal : apabila sebagian besar (76% - 99%) bahan pelajaran 
yang diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa. 
3. Baik/ minimal : apabila hanya (60% - 75%) bahan pelajaran yang diajarkan itu 
dapat dikuasai oleh siswa. 
4. Kurang : apabila bahan pelajaran yang diajarkan itu kurang dari 60% dapat 
dikuasai oleh siswa. 
Menurut Wotruba dan Wright dalam Yusufhadi Miarso (2004), indikator 
yang dapat digunakan untuk menentukan efektivitas dalam proses pembelajaran 
adalah:  
1. pengorganisasian materi yang baik,  
2. komunikasi yang efektif,  
3. penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran,  
4. sikap positif terhadap siswa,  
5. pemberian nilai yang adil,  
6. keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, dan  
7. hasil belajar siswa yang baik. 
 
Berdasarkan uraian diatas, efektivitas pembelajaran dapat juga 
diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai oleh pendidik saat 
proses belajar mengajar dengan siswa, menggunakan suatu cara atau metode 
tertentu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
 
B. Kajian tentang Media Pembelajaran Kartu Huruf Jepang 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, media mempunyai arti alat, alat 
komunikasi, perantara, atau penghubung. Kata media berasal dari kata latin, dan 





perantara atau pengantar, yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan 
penerima pesan (a receiver). 
S. Sadiman, dkk (2014: 7) berpendapat media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian pembelajar sedimikian rupa sehingga 
proses belajar terjadi. Pada hakikatnya media adalah sarana yang dapat 
memperluas kemampuan manusia untuk mendengar, melihat pada batas jarak, 
ruang, dan waktu. 
National Education Association/ NEA dalam (Arief S. Sadiman, dkk 2006: 
7) menyatakan bahwa:  
“media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 
audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, 
dapat dilihat, didengar, dan dibaca. Apa pun batasan yang diberikan, ada 
persamaan di antara batasan tersebut yaitu media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi”. 
 
Gagne’ dan Briggs, 1975 (dalam Azhar Arsyad 2006: 4) secara implisit 
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan 
untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, 
kaset, video kamera, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, 
dan komputer. Apabila media tersebut membawa pesan-pesan pembelajaran yang 
bertujuan intruksional maka media itu disebut media pembelajaran. Banyak 





Pendidikan membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan 
orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. 
Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan media adalah alat 
fisik sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian penerima 
pesan sedemikian rupa sehingga proses belajar dapat berlangsung. Manfaatnya 
yang dapat memperluas kemampuan manusia untuk mendengar, melihat pada 
batas jarak, ruang, dan waktu, membuat proses belajar berjalan lebih efektif dan 
efisien. 
 
2. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Gerlach dan Ely (Azhar Arsyad, 2011: 12), mengemukakan tiga ciri media 
yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang dapat 
dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) 
melakukanya antara lain sebagai berikut: 
a. Ciri Fiksatif ( Fixative Property) 
Ciri ini menggambaran kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan, dan merekonstruksikan suatu peristiwa atau objek. 
b. Ciri Manipulatif ( Manipulative Property) 
Ciri ini memiliki makna, bahwa transformasi suatu kejadian atau objek 
dimungkinkan karena media memiliki manipulasi. kejadian yang memakan waktu 
sehari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan 





c. Ciri Distributif ( Distributive Property ) 
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian 
ditransportasikan melalui ruang secara bersama kejadian tersebuat disajikan 
kepada jumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama 
mengenai kejadian itu. 
 
Menurut Azhar Arsyad (2011: 6), berdasarkan uraian batasan tentang media, 
berikut ini dikemukakan ciri-ciri umum yang terkandung pada setiap batasan ini: 
a. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai 
hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, 
atau diraba dengan pancaindra. 
b. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai software 
(perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat 
keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa. 
c. Penekanan media pendidikan terhadap pada visual dan audio. 
d. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di 
dalam maupun diluar kelas. 
e. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru 
dengan siswa dalam proses pembelajaran. 
f. Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya: radio, televisi), 
kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slide, video, OHP), atau 





Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang berhubungan 
dengan penerapan suatu ilmu. 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, media pembelajaran memiliki ciri-ciri 
diantaranya berupa hardware, yaitu benda yang dapat dilihat, diraba, dan didengar 
menggunakan panca indera, software atau kandungan pesan dalam sebuah 
perangkat keras, dan memiliki pengertian sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran. Selain itu media memiliki kemampuan untuk merekam dan 
merekonstruksi suatu objek atau peristiwa dan dapat memanipulasi waktu. 
Maksud memanipulasi waktu adalah mampu digunakan untuk menjelaskan 
sebuah peistiwa atau objek yang memakan waktu lama dengan singkat. 
Contohnya adalah video pembelajaran tentang metamorfosis kupu-kupu. Dengan 
menggunakan bantuan aplikasi pemutar video, pengajar dapat memperlihatkan 
kepada siswa bagian-bagian yang penting dalam video tersebut. 
 
3. Jenis  Media Pembelajaran 
Menurut Nana Sudjana (2002: 3), ada beberapa jenis media pembelajaran 
yang biasa digunakan dalam proses pengejaran. Pertama, media grafis seperti 
gambar ilustrasi, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik, dan lain-
lain. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yakni media yang 
mempunyai ukuran panjang dan lebar. Kedua, media tiga dimensi yaitu dalam 
bentuk model seperti model benda padat, model penampang, model susun, model 





strips, film, penggunaan OHP dan lain-lain. Keempat, penggunaan lingkungan 
sebagai media pengajaran. 
Wina Sanjaya (2010: 211) mengungkapkan bahwa media pembelajaran 
dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut 
melihatnya, sebagai berikut: 
a. Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 
1) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang 
hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 
2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 
unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah film slide, foto, 
transparasi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti 
media grafis. 
3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 
juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, 
berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini 
dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung unsur jenis media 
yang pertama dan kedua. 
 
b. Dilihat dari kemampuan jangkauanya, media dapat pula dibagi ke dalam: 
1) Media yang memiliki daya iput yang luas dan serentak seperti radio dan 
televisi. Melalui media ini siswa dapat mempelajari hal-hal atau kejadian-





2) Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu, seperti 
film slide, film, video, dan lain sebagainya. 
 
c. Dilihat dari cara atau teknik pemakaianya, media dapat dibagi ke dalam: 
1) Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, transparasi, dan lain 
sebagainya, jenis media yang demikian memerlukan alat proyeksi khusus, 
sepeti film projector untuk memproyeksikan film, slide projektor untuk 
memproyeksikan transparasi. Tanpa dukungan alat proyeksi semacam ini, 
maka media semacam ini tidak akan berfungsi apa-apa. 
2) Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, foto, lukisan, radio, dan lain 
sebagainya. 
 
d. Berdasarkan perkembangan teknologi 
Berdasarkan Seels dan Richey (Azhar Arsyad, 2011: 29), media 
pembelajaran dapat dikelompokan kedalam empat jenis, yaitu: 
1) Media hasil teknologi cetak. 
2) Media hasil teknologi audio-visual. 
3) Media hasil teknologi berbasis komputer. 
4) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer. 
Dengan banyaknya jenis pembelajaran, tentu semakin bervariatif pilihan 
pendidik untuk memilih media mana yang akan digunakan. Banyak pertimbangan 





efektif  dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pendidik harus memperhatikan apa 
yang menjadi kebutuhan murid agar  penggunaan media tidak salah sasaran.  
 
4. Manfaat Media Pembelajaran 
Secara umum, media pembelajaran mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai 
berikut (Yusufhadi Miarso, 2004): 
a. Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi kepada otak, sehingga 
otak dapat berfungsi secara optimal. 
b. Media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh siswa. 
Kehidupan keluarga dan masyarakat sangat menentukan pengalaman yang 
dimiliki. Ketersediaan buku dan bacaan lain, kesempatan bepergian dan 
sebagainya adalah faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak. Jika 
dalam mengkongkritkan suatu materi ajar, siswa tidak mungkin untuk dibawa 
ke objek yang dipelajari maka objek yang dibawa ke siswa melalui media. 
c. Media dapat melampaui batas ruang kelas. 
d. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara siswa dan 
lingkungannya. 
e. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. Pengamatan yang dilakukan 
bisa bersama-sama diarahkan kepada hal-hal yang dimaksudkan oleh guru. 
f. Membangkitkan keinginan dan minat baru. 
g. Media membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar. 
h. Media memberikan pengalaman yang integral (menyeluruh) dari sesuatu yang 





memberikan imajinasi yang kongkret tentang wujud, ukuran, lokasi, dan 
sebagainya. 
i. Media memberikan kesempatan untuk belajar mandiri, pada tempat, waktu 
serta kecepatan yang ditentukan sendiri. 
j. Media meningkatkan kemampuan keterbacaan baru (new literacy) yaitu 
kemampuan untuk membedakan dan menafsirkan objek, tindakan, dan 
lambang yang tampak, baik yang dialami maupun buatan manusia yang 
terdapat dalam lingkungan. 
k. Media mampu meningkatkan efek sosialisasi, yaitu dengan meningkatkan 
kesadaran akan dunia sekitar. 
l. Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri siswa maupun guru. 
 
Kemudian Sudjana dan Rivai (dalam Juliantara, 2009) mengemukakan 
beberapa manfaat media dalam proses belajar siswa, yaitu: 
a. Dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa karena pengajaran akan lebih 
menarik perhatian mereka. 
b. Makna bahan pengajaran akan menjadi lebih jelas sehingga dapat dipahami 
siswa dan memungkinkan terjadinya penguasaan serta pencapaian tujuan 
pengajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata didasarkan atas 





d. Siswa lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar, tidak hanya 
mendengarkan tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, melakukan 
langsung, dan memerankan. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
mempunyai manfaat untuk meningkatkan minat dan motivasi untuk belajar, 
mempermudah memahami materi dalam proses pembelajaran serta mengatasi 
masalah batasan ruang, waktu dan daya indera antara guru dan siswa.  
 
5. Media Pembelajaran Kartu Huruf Jepang 
Media Kartu Huruf Jepang merupakan media pembelajaran yang digunakan 
untuk menyalurkan pesan-pesan pembelajaran dari pengirim pesan ke penerima 
pesan dan dapat menimbulkan pengertian serta minat untuk belajar, sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. Kartu huruf biasanya 
digunakan untuk mempelajari kosa kata dan huruf. Disajikan dengan bentuk dan 
warna yang menarik perhatian penggunanya. Keuntungannya adalah mudah 
diingat karena adanya hubungan antara warna dan huruf, merangsang 
perkembangan otak kanan manusia.  
Media pembelajaran Kartu Huruf Jepang berkaitan dengan belajar tentang 
pemahaman konsep dan keterampilan berbahasa. Kualitas keterampilan berbahasa 
seseorang bergantung kepada kuantitas dan kualitas kosakata yang dimiliki. 
Semakin kaya kosa kata yang dimiliki seseorang maka semakin besar pula 
kemungkinan seseorang terampil berbahasa. Menurut Bruner (C. Asri Budiningsih 





pengaruhnya terhadap perkembangan kognitif seseorang. Akan tetapi, ada 
sebagian individu yang memiliki penguasaan kosakata yang terbatas kesulitan 
dalam belajar pada mata pelajaran Bahasa Jepang. Media kartu huruf Jepang ini 
digunakan sebagai media pembelajar unutk membantu siswa dalam memahami 
materi Bahasa Jepang. Kartu huruf Jepang dengan desain, warna, dan teks disini 
digunakan untuk menarik perhatian siswa dan merupakan salah satu aspek penting 
komunikasi visual dalam pembelajaran. 
Penggunaan bahan visual dalam pembelajaran sangat penting menurut 
Francis M. Dwyer dalam Asri Budiningsih (2003: 112) antara lain: 
a. Mempermudah dalam mengkomunikasikan pesan.  
b. Meningkatkan minat, rasa ingin tahu, dan konsentrasi.  
c. Memberikan kesempatan siswa untuk mengamati suatu benda, proses 
ataupun situasinya. 
d. Dapat memberikan umpan balik pembelajaran kepada siswa.  
 
Sedangkan menurut Sri Anitah (2009: 9) menyatakan bahwa manfaat 
gambar sebagai media visual, yaitu: 
1) Menimbulkan daya tarik bagi pebelajar. Gambar dengan berbagai warna akan 
lebih menarik dan membangkitkan minat serta perhatian pebelajar. 
2) Mempermudah pengertian pebelajar. Suatu penjelasan yang sifatnya abstrak 
dapat dibantu dengan gambar sehingga pebelajar lebih mudah memahami apa 





3) Memperjelas bagian-bagian yang penting. Melalui gambar, dapat diperbesar 
bagian-bagian yang penting atau yang kecil sehingga dapat diamati lebih jelas.  
4) Menyingkat suatu uraian panjang. Uraian tersebut mungkin dapat ditunjukkan 
dengan sebuah gambar saja. 
 
C. Kajian tentang Pembelajaran Bahasa Jepang 
Kalimat-kalimat bahasa Jepang ditulis menggunakan tiga macam karakter, 
yaitu Kanji, Hiragana, dan Katakana. Kanji Jepang mengadopsi karakter Kanji 
Cina, yang mana tidak hanya mengambil bentuk Kanji tersebut, namun juga 
meniru pelafalan (pengucapan) berdasarkan pengucapan asli dalam bahasa Cina. 
Dua karakter terakhir, Hiragana dan Katakana, berfungsi seperti alfabet seperti 
yang kita kenal, yaitu untuk membentuk suatu kata. Hiragana dan Katakana 
adalah silabus dasar dalam setiap kata Jepang. Keduanya merupakan turunan dari 
Kanji. Kana (Hiragana dan Katakana) memiliki 5 buah vokal, yaitu a, i, u, e, o 
yang pelafalannya sama dengan bahasa Indonesia. Kelima vokal tersebut 
dikombinasikan dengan konsonan k, s, t, n, h, m, dan r yang membentuk 35 
pelafalan berbeda. Ada 6 tambahan karakter lagi, yaitu ya, yu, yo, wa, wo, dan n 
sehingga total karakter Kana adalah 46 karakter.  
 
Macam-macam huruf Jepang adalah sebagai berikut: 
1. Huruf Hiragana 
Huruf Hiragana mempunyai 46 bunyi yang berbeda. Dalam pemakaiannya, 





akhiran kata sifat dan kata kerja yang menunjukkan tata bahasa dan digunakan 
untuk menulis kata-kata bahasa Jepang asli. Huruf Hiragana dapat dilihat pada 
gambar 1. 
 
Gambar 1. Huruf Hiragana 
 
2. Huruf Katakana 
Katakana adalah salah satu dari tiga cara penulisan dalam bahasa Jepang. 
Huruf Katakana biasa dipakai untuk menulis kata serapan dari bahasa asing. 
Katakana digunakan untuk menulis kata-kata serapan dalam bahasa Jepang, 
bahasa asing, nama binatang, nama orang asing, nama tumbuhan, dan kota-kota 
luar negeri. Kata digital misalnya, diserap dalam bahasa Jepang dan dieja 
menjadi dijitaru (ヂジタル). Atau elevator, yang dieja menjadi erebe-ta (エレベータ), dan 







Gambar 2. Huruf Katakana 
 
3. Huruf Kanji 
Kanji Jepang berasal dari Cina. Orang Cina zaman dulu menggambar benda-
benda yang ada di sekitar mereka. Gambar-gambar tersebut kemudian dibuat 
sesederhana mungkin dan digambar dalam bentuk kotak-kotak untuk 
memudahkan mereka menulisnya. Huruf Kanji sekarang yang banyak dipakai ada 
1.850 buah, yang disebut Tooyoo Kanji. Ada dua macam cara baca tulisan Kanji 





sedangkan Onyomi adalah cara baca Cina. Umumnya, Kunyomi digunakan ketika 
Kanji muncul hanya dalam satu kata, sedangkan Onyomi digunakan dalam 
gabungan dua Kanji atau lebih. Huruf Kanji dipakai untuk menuliskan infleksi 
kata kerja dan kata-kata yang akar katanya ditulis dengan kanji atau kata-kata asli 
bahasa Jepang yang berasal dari gambar yang dibuat tulisan, dapat dilihat pada 











 Gambar 3. Huruf Kanji  
 
Kanji dapat dipandang sebagai bentuk kompresi dari Hiragana. Satu kata 
yang terdiri dari beberapa karakter Hiragana dapat diwakili oleh sebuah Kanji. 





dibaca kare), yang terdiri dari dua karakter, yaitu か (ka) dan れ(re). Namun jika 
ditulis dengan Kanji maka hanya diwakili oleh 1 karakter, yaitu 彼. 
 
D. Kajian tentang Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar adalah perubahan, relatif permanen pada perilaku, pengetahuan dan 
kemampuan berfikir yang diperoleh karena pengalaman. Pengalaman tersebut 
dapat diperoleh dengan adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya 
(Sardiman, 2000). Sementara itu Spears (dalam Sardiman, 2000) mengemukakan 
bahwa belajar adalah mengobservasi, membaca, meniru, mencoba sesuatu sendiri, 
mendengar, dan mengikuti perintah. 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajar. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris berorientasi pada proses 
belajar mengajar yang dialami siswa (Nana Sudjana, 2005). 
Hasil belajar merupakan hasil kegiatan belajar siswa yang menggambarkan 
ketrampilan atau penguasaan siswa terhadap bahan ajar. Hasil belajar biasanya 
dinyatakan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru. Tes yang 
digunakan untuk menentukan hasil belajar merupakan suatu alat untuk mengukur 
aspek-aspek tertentu dari siswa. (Dimyati dan Mudjiono, 2009:256-259). 
Menurut Hamalik (2008:155), hasil belajar didefinisikan sebagai suatu 
proses terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan 





tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 
baik dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, 
sikap kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan hasil belajar 
adalah perubahan siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
yang dapat diamati dan diukur. Hasil belajar dapat diketahui melalui tes yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka. 
2. Domain Hasil Belajar 
Menurut Nana Sudjana (2010: 22), klasifikasi hasil belajar dari Benyamin 
Bloom ada tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotok. Adapun 
penjelasan ketiga ranah tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual ada enam aspek, 
yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, sintesis, analisis, dan 
evaluasi. Pengetahuan dan pemahaman disebut kognitif tingkat rendah 
sedangkan empat aspek sisanya adalah kognitif tingkat tinggi. 
b. Ranah Afektif terdiri dari lima aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
c. Ranah psikomotorik terdiri dari enam aspek, yaitu gerakan refleks, 
ketrampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 
ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 
interpretatif. 
Dari penjelasan diatas, penelitian ini dibatasi hanya pada ranah kognitif 





3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Tidak hanya di 
dalam kelas, ada juga faktor dari luar (eksternal) yang dapat mempengaruhi 
kemampuan memahami siswa  dalam proses pembelajaran. Menurut Sugiharto 
(2007: 76) hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 
a. Faktor Internal 
Merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar. Faktor 
ini dikelompokan menjadi dua, yaitu: 
1) Faktor Jasmaniah 
Faktor yang mempengaruhi belajar siswa meliputi faktor kesehatan dan 
cacat tubuh. 
2) Faktor Psikologis 
Faktor yang mempengaruhi belajar siswa meliputi intelegensi, perhatian, 
minat, bakat, motif, kematangan, dan kelelahan. 
 
b. Faktor Eksternal 
Merupakan faktor yang ada di luar diri individu yang sedang belajar. Faktor 
ini dikelompokan menjadi tiga , yaitu: 
 
1) Faktor Keluarga 
Faktor yang mempengaruhi belajar siswa meliputi cara orang tua mendidik, 
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 





2) Faktor Sekolah 
Faktor yang mempengaruhi belajar siswa meiputi metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran 
dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan geduang, metode belajar, dan tugas 
rumah. 
3) Faktor Masyarakat 
Faktor yang mempengaruhi belajar siswa meliputi kegiatan siswa dalam 
masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media 
massa. 
Berdasarkan uraian diatas, penggunaan media pembelajaran Kartu Huruf 
Jepang ini berpengaruh pada faktor psikologi siswa, terutama pada faktor 
perhatian dan minat siswa, yang nantinya akan mempengaruhi hasil belajar siswa 
khususnya siswa kelas X SMA Negeri 4 Magelang. 
E. Kajian tentang Komunikasi Reseptif 
Dalam kegiatan komunikasi, manusia menyampaikan pikiran dan 
perasaannya kepada pihak lain. Terdapat 4 jenis komunikasi yang dilakukan 
manusia. Yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Menurut Suhendar 
(1997), keempat jenis komunikasi tersebut dikelompokkan menjadi dua, yakni 
kelompok komunikasi produktif dan kelompok komunikasi reseptif. komunikasi 
produktif terdiri dari berbicara dan menulis sedangkan komunikasi reseptif terdiri 






a. Menyimak sebagai Komunikasi Reseptif 
Dalam kehidupan sehari-hari, kata simak sering dijumpai dan sering 
digunakan dalam percakapan. Menyimak dan mendengar mempunyai makna yang 
berbeda. Mendengar biasanya terjadi secara kebetulan, tiba-tiba, atau tidak 
disengaja. Mendengar merupakan peristiwa berkomunikasi yang terjadi tanpa 
direncanakan. Oleh karena itu apa yang telah didengar ada kemungkinan tidak 
dimengerti maknanya, sehingga tidak menjadi perhatian sama sekali. Menyimak 
disamping disengaja, juga da faktor pemahaman. Faktor inilah yang menjadi 
faktor utama dalam setiap peristiwa menyimak. 
Dalam komunikasi reseptif, komunikate harus menerima pesan yang 
disampaikan dengan cara menyimak, dan komunikasi yang disampaikan melalui 
media secara tulis harus diterima dengan membaca. Komunikasi lisan dan 
komunikasi tulis memiliki perbedaan dan persamaan masing-masing. Perbedaan 
komunikasi lisan dan komunikasi tulis menurut Suhendar (1997) adalah sebagai 
berikut: 
1) Komunikasi lisan penyampaiannya dalam bentuk suara, sedangkan 
komunikasi tulis dalam bentuk bunyi 
2) Komunikasi lisan penerima pesan dapat langsung melakukan respon, 
sedangkan komunikasi tulis penerima pesan tidak bisa langsung melakukan 
hubungan timbal balik dengan pengirim pesan. 
3) Komunikasi lisan lebih cepat dalam menerima isi pesan, sedangkan 






Menyimak menurut Tarigan (1986), merupakan suatu proses kegiatan 
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman dan 
apresisasi, serta penuh dengan interpretasi untuk memperoleh informasi dan 
memahami maknanya. Dengan singkat menyimak merupakan proses 
mendengarkan dengan penuh perhatian dan penuh pemahaman. 
b. Membaca sebagai Komunikasi Reseptif 
Menurut Suhendar (1997), membaca adalah proses menggali keseluruhan 
makna isi bacaan melalui proses berfikir dan nalar, dan faktor yang 
mempengaruhi nya kemampuan berfikir kritis, sikap, dan sarana membaca. 
Proses membaca dipengaruhi oleh 4 faktor utama, yaitu faktor verbal 
(interpretasi ide), faktor persepsi, faktor kata, dan faktor seleksi ide. Menurut Yap 
(1971) pemahaman seseorang terhadap bacaan ditentukan oleh banyaknya waktu 
dan faktor intelegensi. Jadi untuk memahami bacaan itu tergantung kepada banyak 
atau tidak waktu yang digunakan untuk membaca, atau sedikit banyaknya latihan. 
Yang berarti identik dengan kebiasaan atau sering diulang-ulang. Dengan kata lain 
seseorang yang sering latihan akhirnya menjadi kebiasaan terutama dalam 
kegiatan membaca. Banyak latihan dalam membaca akan meningkatkan 
kemampuan membaca (memahami tulisan). 
F. Kajian tentang Karakteristik Siswa SMA (usia16-18 tahun) 
Menurut Hurlock (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008), awal masa remaja 
berlangsung kira-kira dari umur 13-16 tahun, sedangkan akhir masa remaja dari 





Inggris adolescence berasal dari adolescere (bahasa Latin) mempunyai arti 
“tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. Istilah lain  untuk remaja 
adalah pubertas. Pubertas berasal dari bahasa Latin pubes yang berarti rambut 
kelamin, yaitu merupakan tanda kelamin sekunder yang menekankan pada 
perkembangan seksual. 
Berdasarkan teori perkembangan, masa remaja adalah masa saat terjadinya 
perubahan-perubahan yang cepat, termasuk perubahan fundamental dalam aspek 
kognitif, emosi, sosial, dan pencapaian (Fagan, 2006). Menurut Sri Rumini dan 
Siti Sundari (2004: 53-54), masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-
anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi 
untuk memasuki masa dewasa. Masa peralihan untuk menjadi dewasa dalam 
mencari jatidiri individu itu sendiri. Dalam masa ini akan terjadi pergolakan yang 
sangat labil dalam diri remaja, rasa keingintahuannya mendorong untuk mencoba 
hal-hal baru. Terkadang hal ini membuat remaja tersebut terjerumus dalam 
pergaulan yang negatif hingga menuju pada tindakan yang melanggar norma atau 
tindakan kriminal. 
Suatu masa peralihan atau transisi tidak hanya memberikan dampak negatif 
bagi seorang remaja, namun juga bisa memberikan keuntungan. Keuntungan 
tersebut akan berguna untuk mengembangkan keterampilan serta mempersiapkan 
masa depannya. Seorang remaja yang sadar akan pentingnya tahap ini menjadi 
lebih berhati-hati dalam mengambil sebuah keputusan. Dengan sikap awasnya 





kemandirian dalam menentukan jalan hidupnya maupun menentukan pilihan mana 
yang terbaik bagi masa depannya kelak. 
Karakteristik siswa usia 16-18 tahun menurut Depdikbud (1997: 66) adalah 
mencakup umur, jenis kelamin, pengalaman pra sekolah, kemampuan sosial 
ekonomi, tingkat kecerdasan, kreativitas, bakat dan minat, pengetahuan dasar, 
motivasi belajar, dan sikap siswa. 
Menurut Hurlock (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008), ada ciri-ciri khusus masa 
remaja, yaitu: 
1. Masa remaja sebagai periode penting, karena akibatnya yang langsung 
terhadap sikap dan perilaku dan jangka panjangnya, juga akibat fisik dan 
psikologis. 
2. Masa remaja sebagai periode peralihan, sehingga mereka harus meninggalkan 
sifat kekanak-kanakan dan mempelajari sikap serta perilaku yang baru yang 
lebih dewasa. 
3. Masa remaja sebagai periode perubahan, yaitu : meningginya emosi; 
perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan; berubahnya minat dan 
perilaku disertai adanya sikap ambivalen terhadap setiap perubahan. 
4. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, yaitu mulai mendambakan 
identitas diri dan tidak puas  dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam 
segala hal. 
5. Usia bermasalah,  karena masa remaja pemecahan masalah mulai diselesaikan 





6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/  kesulitan. Karena 
pada masa remaja sering timbul pandangan negatif yang mempengaruhi 
konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya. Hal ini menyebabkan remaja 
sulit melakukan peralihan menuju masa dewasa. 
7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Cenderung memandang 
dirinya dan orang lain sebagamana yang diinginkan bukan sebagaimana 
adanya. Semakin bertambahnya pengalaman dan sosial serta kemampuan 
berfikir rasionalnya, remaja semakin mempunyai pandangan yang lebih 
realistik. 
8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa.  
 
Berdasarkan penjelasan diatas, masa remaja merupakan masa yang penting 
dimana terjadi peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Masa remaja 
dapat memberi pengaruh besar terhadap seseorang, dimana pengaruh tersebut 
dapat berupa pengaruh positif atau negatif. Ketika seorang remaja tersebut dapat 
melewati masa remaja dengan baik hal itu akan memberikan pengaruh positif bagi 
dirinya, begitu juga sebaliknya. 
Siswa SMA masuk pada tahap perkembangan orang dewasa. Dalam 
tingkatan perkembangan ini, individu sudah dapat memecahkan segala persoalan 
secara logik, berfikir secara ilmiah, dapat memecahkan masalah-masalah verbal 
yang kompleks atau secara singkat sudah tercapai kematangan struktur 
kognitifnya. Pembelajaran yang diberikan kepada orang dewasa dapat efektif, 





bicara, namun mengupayakan agar individu orang dewasa itu mampu menemukan 
alternatif-alternatif untuk mengembangkan kepribadian mereka. Seorang guru 
yang baik harus berupaya untuk banyak mendengarkan dan menerima gagasan 
seseorang, kemudian menilai dan menjawab pertanyaan yang diajukan mereka. 
Orang dewasa dapat dibelajarkan lebih aktif apabila mereka merasa ikut 
dilibatkan dalam aktivitas pembelajaran, terutama apabila mereka dilibatkan 
memberi sumbangan pikiran dan gagasan yang membuat mereka merasa berharga 
dan memiliki harga diri di depan sesama temannya. 
 
G. Kerangka Berfikir 
Di Indonesia, masih banyak pendidik yang menggunakan metode 
konvensional dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Peserta didik hanya 
mendengarkan penjelasan guru, tanpa banyak ikut berpartisipasi dalam 
pembelajaran tersebut. Ketidak ikut sertaan siswa untuk aktif dalam pembelajaran 
tentu akan berpengaruh pada siswa itu sendiri. Contohnya saja karena guru hanya 
menggunakan metode konvensional/ ceramah dalam pembelajaran bahasa Jepang, 
siswa akan bosan karena mereka hanya mendengarkan saja. Hal ini dapat 
menyebabkan siswa kehilangan ketertarikan untuk mempelajari bahasa Jepang, 
sehingga ogah-ogahan saat menerima materi. Tentu ini akan mempengaruhi 
kemampuan memahami siswa karena tidak ada kemauan. Selain itu, penggunaan 
metode konvensional akan mempengaruhi mental siswa karena tidak aktif dalam 





Mempelajari bahasa Jepang mempunyai kesulitan tersendiri. Selain tidak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia, bahasa Jepang juga 
tidak menggunakan huruf abjad. Huruf bahasa jepang adalah kanji, katakana dan 
hiragana. Tentunya agar mahir menggunakan bahasa Jepang, terlebih dahulu 
harus menguasai huruf bahasa Jepang. 
Agar pembelajaran bahasa Jepang dapat berjalan lancar dan mencapai hasil 
yang sesuai dengan apa yang diharapkan, maka perlu diciptakan proses belajar 
mengajar yang efektif dan menarik. Keberhasilan suatu proses belajar mengajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor siswa, guru, metode 
pengajaran, lingkungan belajar, dan lain-lain. Media merupakan salah satu faktor 
dalam mendukung keberhasilan proses belajar mengajar karena penggunaan 
media yang bervariasi dalam pengajaran akan mempengaruhi kegiatan belajar 
mengajar dan membantu siswa untuk lebih memahami materi. 
Dengan menggunakan media pembelajaran Kartu Huruf Jepang, siswa 
diajak untuk ikut aktif dalam pembelajaran. Dengan begitu proses pembelajaran 
akan lebih “hidup” dan tidak membosankan. Media ini lebih menekankan pada 
penghafalan huruf Jepang yang menjadi dasar untuk mempelajari bahasa Jepang. 
Dengan penggunaannya yang mudah, siswa tidak akan kesulitan 
menggunakannya. Diharapkan penggunaan media ini akan membantu siswa 








H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian yng diajukan dalam penelitian ini adalah: Penggunaan 
media pembelajaran Kartu Huruf Jepang lebih efektif meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas X SMA Negeri Magelang daripada penggunaan pembelajaran 


























A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dibutuhkan agar data yang diperoleh dapat akurat dan 
valid. Pada penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif yang mana semua data 
yang diperoleh diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis secara statistik. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini diarahkan sebagai pijakan dalam peningkatan hasil belajar 
siswa, yakni menitikberatkan pada sejauh mana efektivitas penggunaan media 
pembelajaran Kartu Huruf Jepang dalam proses pembelajaran bahasa Jepang di 
SMA N 4 Megelang dalam meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. 
Metode eksperimen merupakan bagian dari metode kuantitatif, dan memiliki 
ciri khas tersendiri terutama dengan adanya kelompok kontrol. Dalam bidang 
sains, penelitian-penelitian dapat menggunakan desain eksperimen karena 
variabel-variabel dapat dipilih dan variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi proses eksperimen itu dapat dikontrol secara ketat. Sehingga 
dalam metode ini, peneliti memanipulasi paling sedikit satu variabel, mengontrol 
variabel lain yang relevan, dan mengobservasi pengaruhnya terhadap variabel 
terikat. Manipulasi variabel bebas inilah yang merupakan salah satu karakteristik 
yang membedakan penelitian eksperimental dari penelitian-penelitian lain. 





penelitian yang sekurang-kurangnya satu variabel bebas, yang disebut sebagai 
variabel eksperimental, sengaja dimanipulasi oleh peneliti. Arikunto (2009) 
mendefinisikan eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab 
akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti 
dengan mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang 
mengganggu. 
Menurut Arikunto (2009: 272), penelitian yang menggunakan metode 
eksperimen dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” 
yang dikenakan pada subjek selidik. Dengan kata lain, membandingkan satu atau 
lebih kelompok eksperimen yang diberi perlakuan (treatment) dengan satu atau 
lebih kelompok pembanding yang tidak diberi perlakuan, untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan sebab akibat antara kelompok tersebut. Jalalludin Rakhmat 
(1993: 32) menyatakan, dalam penelitian eksperimen ditandai dengan tiga hal, 
yaitu manipulasi, observasi, dan kontrol. 
Kontrol merupakan unsur pertama dalam metode eksperimen. Menurut 
Sutrisno Hadi (1975: 412), faktor yang perlu dikontrol antara lain: latar belakang 
sosial budaya pelajar, jenis kelamin, ruang kelas, dan faktor lainnya yang terlihat.  
Manipulasi dalam metode eksperimen ini dilakukan dengan memberikan 
perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran Kartu Huruf Jepang pada 
kelompok eksperimen. Sedangkan observasi, dapat dilakukan setelah diberikan 






Dilihat dari tujuannya, penelitian ini termasuk bagian dari metode penelitian 
quasi experimental yang merupakan pengembangan dari metode true 
experimental. Jenis penelitian ini termasuk dalam quasi experiments dengan 
desain pretest posttest control group design. Quasi 
eksperiment didefinisikan sebagai ekperimen yang memiliki perlakuan, 
pengukuran, dampak, unit ekperimen tidak menggunakan penugasan acak untuk 
menciptakan perbandingan dalam rangka menyimpulkan perubahan yang 
disebabkan perlakuan (Sugiono, 2015: 116). Yang dimaksud penelitian 
eksperimental yaitu penelitian yang dilakukan dengan memberikan perlakuan 
(treatment) tertentu terhadap subjek penelitian yang bersangkutan dengan 
menggunakan desain eksperimen Pretest Posttest Control Group Design. 
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan penggunaan media pembelajaran 
Kartu Huruf Jepang dan pada kelompok kontrol diberikan perlakuan konvensional 
yang diberlakukan di sekolah (media ceramah oleh guru).  
Menurut Arikunto (2005, 210), menggambarkan model pretest posttest 
control group design sebagai berikut:  
Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
E O1 X1 O2 
P O1 X2 O2 
 
Keterangan: 
E : kelompok eksperimen 





X1 : perlakuan (treatment) dengan media pembelajaran Kartu Huruf Jepang 
X2 : perlakuan (treatment) dengan media konvensional 
O1 : pretest 
O2  : postest 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel menurut Sugiyono (2010:61) adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, objek atau kegiatan dengan variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel penelitian 
dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 
1. Variabel bebas (X) atau disebut juga dengan variabel eksperimen yaitu 
variabel yang akan diselidiki. 
2. Variabel terikat (Y) yaitu variabel kontrol yang akan timbul dalam hubungan 
fungsional atau sebagai pengaruh dari variabel bebas. 
 
D. Waktu dan Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa 









E. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 4 
Magelang yang berjumlah 268 siswa yang terbagi dalam 10 kelas. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 
(Arikunto, 2009: 131). Dalam penelitian ini, diambil kelas X-1 sebagai kelas 
eksperimen dan diberi perlakuan menggunakan media pembelajaran Kartu Huruf 
Jepang dan X-2 sebagai kelas kontrol.  Dengan masing- masing kelas berjumlah 
26 siswa dan total 52 siswa. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2005: 100), metode pengumpulan data adalah cara-cara 
yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Sedangkan Sugiyono 
(2010: 224) mengatakan, teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. 
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan metode-metode sebagai 
berikut: 
1. Teknik Wawancara  
Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2010: 231), wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 





dilakukan dengan murid kelas X SMA Negeri 4 Magelang dan guru Bahasa 
Jepang sekolah tersebut. 
2. Observasi  
Observasi merupakan proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis (Sugiyono, 2010: 145). Observasi 
dalam penelitian ini yaitu mengadakan pengamatan secara langsung terhadap 
aktivitas kegiatan siswa pada proses pembelajaran dengan memanfaatkan media 
pembelajaran Kartu Huruf Jepang disertai dengan pedoman observasi.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, trankrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
legger, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2009: 274). Sedangkan 
menurut pendapat Sugiyono (2010: 240) dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang dikumpulkan pada penelitian ini 
berupa data-data yang berkaitan dengan penelitian seperti identitas siswa, guru, 
sekolah, perangkat pembelajaran dan lain-lain. 
4. Tes 
Ditinjau dari segi bentuknya menurut Arikunto (2002: 161), tes hasil belajar 
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: tes objektif dan tes subjektif. 
Berdasarkan keterangan diatas, maka dalam penelitian ini yang diukur adalah 
hasil belajar siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis tes 





berfungsi untuk tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes awal (pretest) 
digunakan untuk memperoleh kemampuan awal siswa dan tes akhir (posttest) 
digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa akibat perlakuan 
(treatment). 
 
G. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pra Eksperimen 
Tahap ini digunakan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang 
diperlukan dalam eksperimen yaitu pembuatan instrumen, penentuan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol serta kelas uji coba instrumen. Dalam menentukan 
sampel penelitian menggunakan teknik Random Sampling (pemilihan secara 
acak). 
Berikut ini pengontrolan terhadap variabel non eksperimental beserta 
pengontrolannya: 
a. Pengontrolan terhadap variabel usia didasarkan pada data hasil dokumentasi 
siswa. 




15 tahun 16 tahun 
1 Eksperimen 14 12 26 
2 Kontrol 16 10 26 
Pada Kelas Eksperimen atau kelas X-1 SMA N 4 Magelang terdapat 19 anak 





kelas X-2 SMA N 4 Magelang terdapat 17 anak berusia 15 tahun dan 9 anak 
berusia 16 tahun.  
b. Pengontrolan pada variabel jenis kelamin pada siswa dilakukan berdasarkan 
data hasil dokumentasi. 
Tabel 2. Data Jenis Kelamin Siswa 
No. Kelompok Jenis Kelamin Jumlah 
L P 
1 Eksperimen 15 11 26 
2 Kontrol 16 10 26 
Pada Kelas Eksperimen atau kelas X-1 SMA N 4 Magelang terdapat 15 anak 
berjenis kelamin laki-laki dan 11 anak berjenis kelamin perempuan. Sedangkan 
pada Kelas Kontrol atau  kelas X-2 SMA N 4 Magelang terdapat 16 anak berjenis 
kelamin laki-laki dan 10 anak berjenis kelamin perempuan. 
c. Pengontrolan terhadap variabel pekerjaan orang tua, didasarkan dari data hasil 
angket. 
Tabel 3. Data Pekerjaan Orang Tua Siswa 
No. Kelompok Pekerjaan Orang Tua Siswa Jumlah 
Petani PNS Swasta 
1 Eksperimen 10 7 9 26 
2 Kontrol 8 10 8 26 
Pada Kelas Eksperimen atau kelas X-1 SMA N 4 Magelang terdapat 10 anak 





Pegawai Negeri Sipil dan 9 anak orangtuanya bekerja dibidang swasta. Sedangkan 
pada Kelas Kontrol atau  kelas X-2 SMA N 4 Magelang terdapat 8 anak yang 
orang tuanya bekerja sebagai petani, 10 anak orang tuanya bekerja sebagai 
Pegawai Negeri Sipil dan  8 anak orang tuanya bekerja dibidang swasta. 
 
d. Pengontrolan untuk variabel latar belakang pendidikan orang tua subjek 
penelitian didasarkan dari data hasil angket. 
Tabel 4. Data Latar Belakang Pendidikan Orang Tua Siswa 
No. Kelompok Latar Belakang Pend. Orang Tua Siswa Jumlah 
SD SMP SMA S1 
1 Eksperimen 7 4 10 5 26 
2 Kontrol 4 5 13 6 26 
Pada Kelas Eksperimen atau kelas X-1 SMA N 4 Magelang orang tua siswa 
yang latar belakang pendidikannya SD sebanyak 7 anak, SMP 4 anak, SMA 10 
anak, dan Sarjana 5 anak. Sedangkan pada Kelas Kontrol atau  kelas X-2 SMA N 
4 Magelang orang tua siswa yang latar belakang pendidikannya SD sebanyak 4 
anak, SMP 2 anak, SMA 14 anak, dan Sarjana 6 anak. 
 
e. Pengontrolan untuk variabel minat siswa terhadap mata pelajaran Bahasa 






Tabel 5. Data Minat Siswa Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Jepang 
No. Kelompok Minat Terhadap Mata Pelajaran 
Bahasa Jepang 
Jumlah 
Suka  Tidak suka  
1 Eksperimen 26  26 
2 Kontrol 26  26 
Pada Kelas Eksperimen atau kelas X-1 SMA N 4 Magelang maupun pada 
Kelas Kontrol atau  kelas X-2 SMA N 4 Magelang, semua siswa menyukai 
pelajaran Bahasa Jepang. 
Untuk pengontrolan variabel-variabel diatas didasarkan pada hasil 
perhitungan menggunakan rumus Chi-kuadrat. Hal ini dilakukan karena data 
tersebut masih memiliki perbedaan. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
Berikut adalah hasil penghitungan menggunakan rumus Chi-kuadrat: 
Tabel 6. Matching Data Sekunder 
Test Statistics 














df 1 1 2 3 
Asymp. Sig. ,267 ,166 ,981 ,011 
 
Tolok ukurnya adalah jika nilai Asymp. Sig > dari 0,05 maka variabel 





Pengontrolan penguasaan Bahasa Jepang siswa, dalam hal ini lebih 
mengarah pada kemampuan siswa menghafal dan mengartikan huruf-huruf 
Jepang, penulis menggunakan rumus Uji-t. Rumus Uji-t menurut Arikunto (2006: 
306), digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan dalam 
kemampuan menulis bahasa Jepang antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Dari Uji-t ini akan diketahui perbedaan keefektifan antara kedua 
kelompok tersebut. 
Dari hasil perhitungan secara ringkas adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Matching Data Primer 
Matching t Kesimpulan 
Kemampuan awal 
Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
0,126 Tidak ada perbedaan 
 
2. Tahap Eksperimen 
a. Pretest 
Pretest adalah tes awal yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
keterampilan menulis siswa dalam mata pelajaran Bahasa Jepang yang kemudian 
akan dibandingkan dengan hasil belajar yang telah dicapai siswa setelah diberi 
perlakuan. Pretest diberikan pada siswa sebelum perlakuan, baik di kelas 






Pada tahap ini guru memberikan treatment atau perlakuan pada kelas 
eksperimen. Proses pembelajaran dilakukan sama seperti pada hari efektif kelas X 
SMA N 4 Magelang, hanya saja pada kelas eksperimen diberikan treatment. 
Perlakuan yang dimaksud adalah penggunaan media pembelajaran Kartu Huruf 
Jepang dalam pembelajaran Bahasa Jepang. Sedangkan pada kelas kontrol, 
pembelajaran keterampilan menulis menggunakan media konvensional.  
c. Posttest 
Post-test dilakukan untuk melihat pencapaian peningkatan hasil belajar mata 
pelajaran Bahasa Jepang setelah diberi perlakuan dan untuk membandingkan 
dengan nilai yang dicapai saat pretest, apakah hasil yang dicapai meningkat, sama, 
atau justru menurun. 
 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Setelah pretest dan posttest diberikan, selanjutnya dilakukan tahap pasca 
eksperimen. Tahap ini merupakan tahap penyelesaian dari penelitian ini. Dalam 
tahap ini, data pretest dan posttest dianalisis menggunakan penghitungan secara 
statistik. Hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menjawab hipotesis apakah 









H. Instrumen Penelitian 
Arikunto (2006: 121) mengemukakan pengertian instrumen penelitian 
sebagai suatu alat bantu pada waktu peneliti menggunakan suatu metode 
pengumpulan data.  
Dalam penelitian ini digunakan dua instrumen yaitu media pembelajaran 
Kartu Huruf Jepang dan lembar tes siswa. Lembar tes berjumlah 20 soal dengan 
nilai tiap soal adalah 1 dan jika salah 0. 
Dalam pembuatan soal tes, dibutuhkan kisi-kisi yang menjadi acuan untuk 
memasukkan materi pelajaran Bahasa Jepang. Kisi-kisi soal tes dapat dilihat pada 
tabel 8. 


























































































Agar instrumen yang digunakan dapat diketahui sejauh mana 
ketepatan serta kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya dan untuk 
mendapatkan data yang relevan, maka dibutuhkan langkah lebih lanjut 
dengan cara menguji validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat 
(Arikunto, 2006: 168). Adapun validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah validitas isi (content validity) yang menyatakan bahwa sebuah tes 
dikatakan memiliki validitas isi apabila tes tersebut sesuai dengan materi atau isi 
yang diberikan. 
Validitas menunjukan sejauh mana alat dapat mengukur apa yang diukur. 
Untuk menguji validitas tiap butir instrumen digunakan analisa butir. Uji validitas 
ini dianalisa dengan analisis kesahihan butir dengan menggunakan rumus momen 
Sutrisno Hadi (1990: 23) sebagai berikut: 
 












N : Cacah Subjek uji coba 
ƩXY : Sigma Tangkar (perhatian) X dan Y 
ƩX : Sigma atau Jumlah X 
     : Sigma X kuadrat 
ƩY : Sigma Y 
2Y  : Sigma Y kuadrat 
 
Dalam hal ini skor butir dianggap X dan skor total dianggap Y. butir 
dikatakan valid jika rxy>r tabel. Kemudian angka hasil perhitungan 
dikonsultasikan dengan tabel product moment pada taraf signifikansi 5%, butir 
dikatakan valid jika r-hitung > r-tabel. 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2002: 154) mengungkapkan bahwa realiabel artinya 
dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Reliabilitas tes adalah tes yang walaupun 
diberikan berulang-ulang hasilnya tetap sama. Sedangkan menurut Hadari 
Nawawi (1991: 190) menjelaskan reliabilitas atau tingkat ketetapan (consistency 
atau keajegan) adalah tingkat kemampuan instrumen penelitian untuk 
mengungkapkan data secara tetap dari sekelompok individu. Suatu instrumen 
yang mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi cenderung menghasilkan data 
yang sama tentang suatu variabel apabila diulangi pada saat yang berbeda pada 





Uji reliabilitas dalam penelitian ini menurut Sutrisno Hadi (1999:25) 
dilakukan terhadap instrumen test. Rumus reliabilitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rumus K-R 20. Digunakan rumus ini karena skor instrumen 
merupakan skor 1 dan 0 yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
    [
 
   
] [




rtt : Reliabilitas instrumen 
k  : Banyaknya butir soal atau butir pertanyaan 
p : Proporsi subjek yang mendapatkan skor 1 
q  : Proporsi subjek yang mendapatkan skor 0 
v1 : Varians total 
 
Berdasarkan tinggi rendahnya nilai koefisien dapat menyimpulkan tinggi 
rendahnya reliabilitas alat evaluasi. Adapun pedoman dalam menentukan tingkat 
reliabilitas, seperti yang dikemukakan oleh Gilford yang dikutip oleh E.T 
Rusefendi (1994: 144) sebagai berikut: 
1) Antara 0,00 sampai dengan 0,20 = kecil 
2) Antara 0,21 sampai dengan 0,40 = rendah 
3) Antara 0,41 sampai dengan 0,70 = sedang 





5) Antara 0,91 sampai dengan 1,00 = sangat tinggi 
 
I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang kenormalan distribusi 
data. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah data yang terambil 
merupakan data terdistribusi normal atau tidak. Maksud dari terdistribusi normal 
adalah data akan mengikuti bentuk distribusi normal di mana data memusat pada 
nilai rata-rata dan median. 







02   
Keterangan 
2  = Chi-kuadrat 
0f  = frekuensi hasil pengamatan 
hf  = frekuensi yang diharapkan 
 





Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dari populasi memiliki varians yang sama, atau tidak ada perbedaan yang 
signifikan satu sama lain.  




F   
Keterangan: 
Vb : Varian terbesar 
Vk : Varian terkecil 
Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai 
F dengan taraf signifikansi 5%.  
 
2. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini digunakan rumus Uji-t untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar antar antara kelas eksperimen dan kontrol. Dengan demikian dapat 
diketahui perbedaan keefektifan antara kedua kelompok tersebut. Rumus Uji-t 

















Md  = mean dari perbedaan pretest dengan posttest (posttest - pretest) 
Σx2d = jumlah kuadrat deviasi 
N = jumlah subjek 
db  = ditentukan dengan  N-1 
 
J. Hipotesis Statistik 
Hipotesis Statistik disebut juga hipotesis nol (H0). Hipotesis nol manyatakan 
tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya pengaruh X 
terhadap Y. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) menyatakan ada perbedaan 
hubungan antara dua variabel X dan Y. Rumusan hipotesis dalam penelitian ini 
adalah:  
H0 : μ1 = μ2  Tidak ada perbedaan yang signifikan pada hasil 
belajar bahasa Jepang siswa kelas X SMA Negeri 4 
Magelang antara kelompok siswa yang diajar 
menggunakan media pembelajaran Kartu Huruf 
Jepang dengan kelompok siswa yang diajar tanpa 
menggunakan media tersebut. 
Ha : μ1 ≠ μ2  Ada perbedaan yang signifikan pada hasil belajar 
bahasa Jepang siswa kelas X SMA Negeri 4 
Magelang antara kelompok siswa yang diajar 
menggunakan media pembelajaran Kartu Huruf 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Umum Subyek Penelitian 
Penelitian dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri 4 Magelang, dengan 
sampel kelas X-1 dan X-2. Masing-masing kelas berjumlah 26 siswa sehingga 
jumlah total 52 siswa. Posisi tempat duduk 1 meja untuk 2 siswa, dengan ruangan 
yang cukup luas serta pencahayaan yang baik sehingga siswa dapat belajar dengan 
nyaman. 
Dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Jepang kelas X, guru masih 
menggunakan metode konvensional berupa ceramah dan dibantu oleh penggunaan 
media buku cetak. Hal ini membuat siswa kurang maksimal dalam memahami 
materi pelajaran Bahasa Jepang. Terlebih lagi dalam menghafal huruf-huruf 
Jepang yang tidak sedikit dan bentuk huruf yang cukup membingungkan. Hal ini 
tentu berdampak pada hasil belajar siswa yang kurang maksimal juga. Oleh 
karena itu peneliti memilih kelas X SMA Negeri 4 Magelang sebagai subjek 
penelitian untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran Kartu 
Huruf Jepang pada mata pelajaran Bahasa Jepang kelas X SMA.  
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan diuraikan mengenai deskripsi data yang meliputi kelas 
X-1 sebagai kelompok eksperimen dengan perlakuan menggunakan media 
pembelajaran Kartu Huruf Jepang dan kelas X-2 dengan metode konvensional. 





mengetahui kemampuan awal belajar siswa. Deskripsi data yang disajikan 
meliputi skor kemampuan belajar siswa kelas X-1 dan X-2 yang diperoleh melalui 
soal pretest dan postest, sehingga akan terlihat perbedaan skor sebelum dan 
sesudah treatment (perlakuan). Sebelum instrumen soal pretest diberikan kepada 
kelas kontrol dan eksperimen, soal tersebut divalidasi oleh ibu Dra. Azmil Laily 
Rosjidah selaku validator materi. Selain itu digunakan juga perhitungan koefisien 
korelasi product moment yang menghasilkan butir valid sebagai berikut: 
Tabel 9. Validasi Butir – Butir Soal 
No. Variabel ∑ Semula ∑ Item Valid ∑ Item 
Tidak Valid 
1. Bahasa Jepang 25 (20) 
1; 2; 3; 4; 5; 6; 
7; 8; 9; 10; 11; 
12; 13; 14; 15; 
16; 17; 18; 19; 
20; 
(5) 
21; 22; 23; 
24; 25; 
 
Tabel diatas menunjukan jumlah 20 butir soal telah valid sedangkan 5 lainya 
dikatakan tidak valid dengan rincian perhitungan tercantum pada lampiran. Butir-
butir soal yang tidak valid kemudian digugurkan, sehingga total butir soal yang 
digunakan untuk  treatmen adalah sebanyak 20 butir. Sedangkan berdasarkan dari 
perhitungan  reliabilitas diperoleh reliabilitas instrumen sebesar 0,889 yang dapat 
dikatakan dalam kategori reabilitas tinggi. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang 







1. Deskripsi Data Kelas Eksperimen  
a. Data Pretest Kelas Eksperimen 
Hasil dari pelaksanaan pretest dan postest kelas eksperimen yang telah 
dianalisis dengan bantuan software SPSS verssi 18 dapat dilihat pada tabel: 






N Valid 26 26 
Missing 0 0 
Mean 6,9231 7,6923 
Median 7,0000 8,0000 
Mode 7,00 8,00 
Std. Deviation ,97665 1,49048 
Variance ,954 2,222 
Minimum 5,00 5,00 
Maximum 9,00 10,00 
Sum 180,00 200,00 
Berdasarkan pelaksanaan pretest pada kelas eksperimen, diperoleh data 
mean atau rata- rata skor 6,9. Dengan skor minimal 5 dan skor maksimal 9 dari 20 
soal. Sedangkan 7 adalah nilai yang paling banyak muncul (mode). Distribusi data 
pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen 
 
Pretest Eksperimen
1 3,8 3,8 3,8
8 30,8 30,8 34,6
11 42,3 42,3 76,9
4 15,4 15,4 92,3
















Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil pretest kelompok 
eksperimen, yaitu kelas X-1 SMA Negeri 4 Magelang, siswa yang mendapatkan 
skor 9 yang merupakan nilai tertinggi ada 2 anak atau 7,7% dari total sampel. 
Siswa dengan nilai 5 yang merupakan nilai terendah ada 1 anak atau  3,8%. Nilai 
7 merupakan nilai yang paling banyak didapatkan siswa, yaitu 11 anak atau 
42,3%. Siswa yang memperoleh nilai 6 ada 8 siswa atau 30,8%, dan nilai 8 ada 4 
siswa atau 15,4%. 
Tabel distribusi frekuensi data skor prestest kelas eksperimen dalam bentuk 
histogram dapat dilihat pada gambar 4. 
 































b.  Data Posttest  Kelas Eksperimen 
Hasil yang diperoleh pada pretest dan posttest kelas ekperimen dari 
penelitian ini seperti nilai rata-rata, median, modus, nilai terendah, dan nilai 
tertinggi dapat disajikan dalam bentuk data statistik pada tabel 11. 
Tabel 12. Tabel Statistik Kelompok Eksperimen
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik kelompok eksperimen (SMA Negeri 
4 Magelang)  pada saat postest diperoleh nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 10. 
Selanjutnya dengan bantuan SPSS versi 18 dapat diketahuai bahwa nilai rata-rata 
(mean) sebesar 7,6, nilai tengah (median) sebesar 8, nilai yang paling banyak 
muncul (mode) sebesar 8. Distribusi frekuensi data skor postest kelas eksperimen 








Tabel 13. Distribusi Frekuensi Data Skor Postest Kelas Eksperimen 
 
 
Berdasarkan  tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil posttest mata 
pelajaran Bahasa Jepang peserta didik kelas eksperimen paling banyak ada pada 
skor 8 dengan frekuensi 8 peserta didik atau 30,8%. Peserta didik yang 
mempunyai nilai paling sedikit berada pada skor 5 dengan frekuensi 2 peserta 
didik  atau 7,7%. Peserta didik yang mendapatkan hasil tertinggi berada pada skor 
10 dengan frekuensi 3 peserta didik atau 11,5%. 
Tabel distribusi frekuensi data skor posttest kelas eksperimen dalam bentuk 






Gambar 5. Histogram tabel distribusi frekuensi skor posttest kelas 
eksperimen 
 
2. Deskripsi Data Kelas Kontrol 
a. Data Pretest Kelas Kontrol 
Hasil yang diperoleh pada pretest dan posttest kelas kontrol dari penelitian 
ini seperti nilai rata-rata, median, modus, nilai terendah, dan nilai tertinggi dapat 









Tabel 14. Tabel Statistik Kelompok Kontrol 
 
 
Dari hasil perhitungan nilai hasil belajar Bahasa Jepang peserta didik kelas 
kontrol pada saat pretest diperoleh nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 10. 
Selanjutnya dengan bantuan SPSS versi 18 dapat diketahuai bahwa nilai rata-rata 
(mean) sebesar 6,9, nilai tengah (median) sebesar 7, nilai yang paliang banyak 
muncul (mode) sebesar 7. Distribusi frekuensi data skor pretest kelas kontrol 
dapat dilihat pada tabel 14. 





























2 7,7 7,7 7,7
8 30,8 30,8 38,5
9 34,6 34,6 73,1
4 15,4 15,4 88,5
2 7,7 7,7 96,2

















Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil pretest kelompok 
kontrol, yaitu kelas X-2 SMA Negeri 4 Magelang, siswa yang mendapatkan skor 
10 yang merupakan nilai tertinggi ada 1 anak atau 3,8% dari total sampel. Siswa 
dengan nilai 5 yang merupakan nilai terendah ada 2 anak atau  7,7%. Nilai 7 
merupakan nilai yang paling banyak didapatkan siswa, yaitu 9 anak atau 34,6%. 
Siswa yang memperoleh nilai 6 ada 8 siswa atau 30,8%, dan nilai 8 ada 4 siswa 
atau 15,4%.  
Tabel distribusi frekuensi data skor pretest kelas kontrol dalam bentuk 
histogram dapat dilihat pada gambar 6. 
 






























b. Data Posttest Kelas Kontrol 
Hasil yang diperoleh pada pretest dan posttest kelas kontrol dari penelitian 
ini seperti nilai rata-rata, median, modus, nilai terendah, dan nilai tertinggi dapat 
disajikan dalam bentuk data statistik pada tabel 15. 
Tabel 16. Tabel Statistik Kelompok Kontrol
 
Berdasarkan pelaksanaan posttest pada kelas kontrol, diperoleh data mean 
atau rata- rata skor 7,2. Diperoleh juga nilai tengah atau median yaitu 7. 
Sedangkan 7 adalah nilai yang paling banyak muncul (mode). Nilai terendah yang 
diperoleh adalah 5 dan nilai tertinggi adalah 9. Distribusi frekuensi data skor 
posttest kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 16. 





























5 19,2 19,2 19,2
12 46,2 46,2 65,4
7 26,9 26,9 92,3















Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil posttest kelompok 
kontrol, yaitu kelas X-2 SMA Negeri 4 Magelang, siswa yang mendapatkan skor 
9 yang merupakan nilai tertinggi ada 2 anak atau 7,7% dari total sampel. Siswa 
dengan nilai 6 yang merupakan nilai terendah ada 5 anak atau  19,2%. Nilai 7 
merupakan nilai yang paling banyak didapatkan siswa, yaitu 12 anak atau 46,2%. 
Siswa yang memperoleh nilai 8 ada 7 siswa atau 26,9%. 
Tabel distribusi frekuensi data skor posttest kelas kontrol dalam bentuk 
histogram dapat dilihat pada gambar 7. 
 
Gambar 7. Histogram tabel distribusi frekuensi skor posttest kelas 
kontrol 
Untuk memudahkan pengamatan terhadap perbandingan statistik nilai 
pretest mata pelajaran Bahasa Jepang kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat 



































Mean Median Modus 
Pretest 
Eksperimen 
5 9 6,9 7 7 
Pretest 
Kontrol 
5 10 6,9 7 7 
Posttest 
Eksperimen 
5 10 7,6 8 8 
Posttest 
Kontrol 
6 9 7,2 7 7 
 
 
C.  Uji T Pretest Antar Kelas 
Setelah diberikannya pretest dan postest pada masing-masing kelas, yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka hasil pretest dan postest kedua kelas 
tersebut diuji dengan uji T. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
keefektifan antara kedua kelompok (kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol). Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 18. 
 





Dari hasil perhitungan uji-T nilai pretest, diperoleh nilai T hitung sebesar 
0,126 dan nilai tabel sebesar 1,67 pada taraf signifikansi diatas 0,05, df sebesar 
50. Karena T hitung lebih kecil daripada T tabel, maka hasil tersebut menunjukan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan awal belajar Bahasa 
Jepang pada kedua kelas tersebut 
 
D. Uji Normalitas Sebaran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh kemudian terlebih dahulu perlu 
dilakukan analisis persyaratan. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah uji 
normalitas. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data berdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian dilakukan dengan uji One Sample Komolgorov-Smirnov 
menggunakan bantuan SPSS versi 18. Kriteria pengujian yaitu a) jika nilai 
signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka data berdistribusi normal, dan b) 
jika nilai signifikasi (Asym Sig 2 tailed) < 0,05, maka data tidak berdistribusi 
normal. Hasil pengajian dapat dilihat pada tabel 19. 
 
Tabel 20. Hasil Uji Normalitas 
 
No. Kelompok Data 
Nilai Signifikansi 
(Asym Sig 2 tailed) 
Keterangan 
1 Eksperimen Pretest 0,106 
Berdistribusi 
normal 
    Posttest 0,011 
Berdistribusi 
normal 
2 Kontrol Pretest 0,168 
Berdistribusi 
normal 







Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi data Pretest 
dan Posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol lebih besar dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. 
 
E. Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan hasil belajar 
Bahasa Jepnag peserta didik antara yang diberi perlakuan dengan menggunakan 
media CD pembelajaran dan yang diajar dengan media konvensional digunakan 
uji T atau T-test. Hipotesis ditolak (Ho) apabila t hitung > t tabel dengan df (n-2) 
pada taraf signifikansi a = 0,05. Hasil uji T dapat dilihat pada tabel 20. 




for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 





































Berdasarkan hasil uji T diketahui rata-rata Posttest kontrol 7,2 sedangkan 
rata-rata posttest kelas eksperimen 7,6 dan didapatkan nilai T hitung sebesar 1,265 
dengan taraf signifikansi 0,012 dengan nilai tabel dengan df = 50 pada taraf 
signifikansi (a) = 0,05 adalah 0,190. 
Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: Hipotesis nol (Ho) yang berbunyi tidak ada perbedaan yang 
signifikan hasil belajar Bahasa Jepang peserta didik SMA N 4 Magelang kelas X-
1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-2 sebagai kelas kontrol antara yang diajar 
dengan media pembelajaran Kartu Huruf Jepang dengan yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional, ditolak, sedangkan hipotesis alternatif 
(Ha) yang berbunyi terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan pada mata 
pelajaran Bahasa Jepang peserta didik kelas X-1 dan X-2 SMA N 4 Magelang 
antara yang menggunakan media pembelajaran Kartu Huruf Jepang dengan yang 
diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional, diterima. 
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel, yaitu kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan media pembelajaran Kartu Huruf Jepang 
dan kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 
Hasil analisis skor masing-masing kelas menunjukan adanya peningkatan hasil 
belajar Bahasa Jepang bagi siswa kelas X-1 SMA N 4 Magelang..  
Faktor-faktor lain sangat dibutuhkan untuk menunjang hasil belajar Bahasa 





serta guru sebagai fasilitator dan motivator dalam kelas. Karena faktor-faktor 
diatas saling berkaitan satu dengan yang lainya maka keberhasilan pembelajaran 
dapat dicapai. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat mendukung dan 
membuktikan teori-teori tentang media seperti yang telah diuraikan sebelumnya. 
Hasil analisis data penelitian yang dibuktikan melalui analisis uji statistik 
dengan bantuan software SPSS 18 menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen adalam sama (homogen). Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata hasil pretest kedua kelas dan dibuktikan denga uji t untuk 
melihat persamaan dua rata-rata. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 
wajar karena kedua kelas tersebut belum mendapatkan perlakuan dan materi 
belajar. 
Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan memberi perlakuan 
menggunakan media pembelajaran Kartu Huruf Jepang pada kelas eksperimen 
dan perlakuan dengan media pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 
menunjukkan bahwa hasil belajar akhir kedua kelompok mengalami perbedaan. 
Perbedaan hasil belajar ditunjukkan oleh nilai rata-rata kelas eksperimen 7,6 
sedangkan pada kelas kontrol 7,2. Dari nilai rata-rata posttest terlihat bahwa hasil 
belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Penggunaan media pembelajaran Kartu Huruf Jepang di kelas eksperimen 
sangat fungsional, menantang daya ingat, konsentrasi, dan yang terpenting peserta 
didik dapat memahami dan hafal huruf – huruf Jepang  yang disampaikan dengan 





proses belajar mengajar Bahasa Jepang dalam kelas menarik perhatian siswa 
karena belajar menjadi lebih menyenangkan dan ada interaksi yang lebih baik 
antara guru dengan siswa maupun antar siswa itu sendiri. Dengan beragam 
manfaat media pembelajaran Kartu Huruf Jepang, maka penggunaan media ini  
sangat diperlukan dalam pembelajaran Bahasa Jepang sehingga siswa tidak 
merasa jenuh dan pembelajaran berlangsung secara tidak monoton. 
Setelah pengambilan data akhir kelas eksperimen, selanjutnya data diolah 
dengan bantuan olah data SPSS versi 18. Hasil perhitungan menunjukan nilai rata-
rata kelas eksperimen sebesar 6,9 kemudian menjadi 7,6. Hal itu berarti bahwa di 
kelas eksperimen terjadi peningkatan rata-rata nilai kelas sebesar 0,7. Untuk 
kelompok kontrol pada saat pretest sebesar 6,9 dan pada saat posttest sebesar 7,2. 
Berarti terjadi kenaikan sebesar 0,3. Meskipun kedua kelas sama-sama mengalami 
kenaikan rata-rata, namun kenaikan rata-rata posttest  pada kelas eksperimen lebih 
besar dibandingkan posttest kelas kontrol. Kesimpulannya adalah nilai hasil 
belajar Bahasa Jepang lebih tinggi dengan menggunakan media pembelajaran 
Kartu Huruf Jepang dibandingkan dengan menggunakan bentuk pembelajaran 
konvensional. Sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan hasil belajar Bahasa 
Jepang siswa kelas X-1 SMA Negeri 4 Magelang yang diajar dengan media 
pembelajaran Kartu Huruf Jepang dan siswa kelas X-2 SMA Negeri 4 Magelang 











G. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diupayakan semaksimal mungkin untuk memperoleh 
hasil yang baik, akan tetapi pada kenyataannya masih banyak kekurangannya 
yang disebabkan oleh keterbatasan, diantaranya: 
1. Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk populasi penelitian 
yang lain. 
2. Waktu pelaksanaan penelitian yang relatif pendek 

























Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran Kartu Huruf Jepang terhadap hasil 
belajar siswa pada pelajaran Bahasa Jepang kelas X SMA Negeri 4 Magelang. 
Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 7,6 dan kelas kontrol sebesar 7,2 
menunjukkan kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata hasil belajar lebih baik 
daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan          sebesar 
1,625 lebih besar dari        sebesar 0,190 dengan df = 50 dan a = 0,05. Jadi 
        lebih besar dari        (        = 1,265 >       = 0,190 ) yang artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan pembelajaran Bahasa Jepang dengan 
menggunakan media pembelajaran Kartu Huruf Jepang. 
Penggunaan media pembelajaran Kartu Huruf Jepang dalam pembelajaran  
Bahasa Jepang pada siswa kelas X-1 SMA Negeri 4 Magelang lebih efektif 
daripada dengan menggunakan bentuk pembelajaran konvensional pada kelas X-2 
SMA Negei 4 Magelang.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat memberikan 
beberapa saran yang dapat dipergunakan sebagai tindak lanjut dari hasil 





1. Sekolah dapat menyediakan fasilitas komputer baik software  ataupun 
hardware sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar agar tercapai hasil 
belajar yang lebih baik. 
2. Guru dapat menggunakan media pembelajaran Kartu Huruf Jepang sebagai 
alternatif pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif serta menarik sehingga 
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
3. Hendaknya guru membuat perencanaan yang matang dalam mengalokasikan 
waktu dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 
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1. PENGONTROLAN DATA SUBYEK 
LAMPIRAN 1. PERHITUNGAN PENGONTROLAN DATA USIA SISWA 




15 tahun 16 tahun 
1 Eksperimen 14 12 26 
2 Kontrol 16 10 26 
 
Usia 
 Observed N Expected N Residual 
15 30 26,0 4,0 
16 22 26,0 -4,0 









Asymp. Sig. ,267 
a. 0 cells (0,0%) have 
expected frequencies less 
than 5. The minimum 











LAMPIRAN 2. PERHITUNGAN PENGONTROLAN DATA JENIS 
KELAMIN SISWA 
Data Jenis Kelamin Siswa 
No. Kelompok Jenis Kelamin Jumlah 
L P 
1 Eksperimen 15 11 26 
2 Kontrol 16 10 26 
 
Jenis Kelamin 
 Observed N Expected N Residual 
Laki-laki 31 26,0 5,0 
Perempuan 21 26,0 -5,0 





















Asymp. Sig. ,166 
a. 0 cells (0,0%) have expected 
frequencies less than 5. The 






LAMPIRAN 3. PERHITUNGAN PENGONTROLAN DATA PEKERJAAN 
ORANG TUA  
. Data Pekerjaan Orang Tua Siswa 
No. Kelompok Pekerjaan Orang Tua Siswa Jumlah 
Petani PNS Swasta 
1 Eksperimen 10 7 9 26 
2 Kontrol 8 10 8 26 
 
Pekerjaan Orang Tua 
 Observed N Expected N Residual 
Petani 18 17,3 ,7 
PNS 17 17,3 -,3 
Swasta 17 17,3 -,3 











Asymp. Sig. ,981 
a. 0 cells (0,0%) have expected 
frequencies less than 5. The 












LAMPIRAN 4. PERHITUNGAN PENGONTROLAN DATA LATAR 
BELAKANG PENDIDIKAN ORANG TUA SISWA 
Data Latar Belakang Pendidikan Orang Tua Siswa 
No. Kelompok Latar Belakang Pend. Orang Tua Siswa Jumlah 
SD SMP SMA S1 
1 Eksperimen 7 4 10 5 26 
2 Kontrol 4 5 13 6 26 
 
Pendidikan Orang Tua 
 Observed N Expected N Residual 
SD 11 13,0 -2,0 
SMP 7 13,0 -6,0 
SMA 23 13,0 10,0 
Perguruan Tinggi 11 13,0 -2,0 











Asymp. Sig. ,011 
a. 0 cells (0,0%) have expected 
frequencies less than 5. The 


















1 8 7 
2 6 6 
3 8 7 
4 7 6 
5 9 8 
6 7 6 
7 6 8 
8 7 6 
9 7 9 
10 8 7 
11 6 7 
12 7 8 
13 5 7 
14 7 5 
15 6 7 
16 7 7 
17 8 7 
18 6 5 
19 7 8 
20 7 6 
21 7 10 
22 6 6 
23 7 9 
24 6 6 
25 6 6 





group N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pretest Eksperimen 26 6,9231 ,97665 ,19154 



































Variances t-test for Equality of Means 































2. OLAH DATA 
 













































Listwise deletion based on all
















































Alpha if Item 
Deleted 
p1 17,3000 31,589 ,594 ,882 
p2 17,2500 31,987 ,550 ,883 
p3 17,3500 32,450 ,405 ,887 
p4 17,3500 32,345 ,425 ,886 
p5 17,4500 31,629 ,533 ,883 
p6 17,4500 31,839 ,494 ,884 
p7 17,2500 32,197 ,506 ,884 
p8 17,2500 31,987 ,550 ,883 
p9 17,2500 31,776 ,594 ,882 
p10 17,2500 31,776 ,594 ,882 
p11 17,2500 30,829 ,795 ,877 
p12 17,3000 33,168 ,288 ,889 
p13 17,3000 31,695 ,573 ,882 
p14 17,2500 31,987 ,550 ,883 
p15 17,4000 34,253 ,075 ,895 
p16 17,4000 31,832 ,505 ,884 
p17 17,2000 31,642 ,679 ,880 
p18 17,2500 33,671 ,209 ,891 
p19 17,2000 33,221 ,329 ,888 
p20 17,3500 31,608 ,563 ,882 
p21 17,2000 35,432 -,134 ,898 
p22 17,1500 32,976 ,437 ,886 
p23 17,2500 31,776 ,594 ,882 
p24 17,1000 32,937 ,542 ,884 






LAMPIRAN 7.    HASIL PERHITUNGAN MEAN, MEDIAN, MODUS, 
DAN SIMPANGAN BAKU 







1 3,8 3,8 3,8
8 30,8 30,8 34,6
11 42,3 42,3 76,9
4 15,4 15,4 92,3























































2 7,7 7,7 7,7
8 30,8 30,8 38,5
9 34,6 34,6 73,1
4 15,4 15,4 88,5
2 7,7 7,7 96,2














5 19,2 19,2 19,2
12 46,2 46,2 65,4
7 26,9 26,9 92,3
















LAMPIRAN 8.    HASIL PERHITUNGAN NORMALITAS 
1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest Eks Postest Eks 
N 26 26 
Normal Parameters
a,b
 Mean 6,9231 7,6923 
Std. Deviation ,97665 1,49048 
Most Extreme Differences Absolute ,238 ,197 
Positive ,238 ,141 
Negative -,185 -,197 
Test Statistic ,238 ,197 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 






























Test distribution is Normal.a. 









VAR00001 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pretest Eksperimen 26 6,9231 ,97665 ,19154 
Kontrol 26 6,9615 1,21592 ,23846 
Postest Eksperimen 26 7,6923 1,49048 ,29231 






Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
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47,77
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1 ,644** ,601** ,473* ,491* ,593** ,558* ,561* ,601** ,641** ,641**
,002 ,005 ,035 ,028 ,006 ,011 ,010 ,005 ,002 ,002
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,644** 1 ,630** ,435 ,206 ,066 ,724** ,378 ,378 ,378 ,378
,002 ,003 ,055 ,384 ,783 ,000 ,100 ,100 ,100 ,100
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,601** ,630** 1 ,545* ,061 ,174 ,406 ,467* ,200 ,200 ,200
,005 ,003 ,013 ,800 ,463 ,076 ,038 ,398 ,398 ,398
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,473* ,435 ,545* 1 ,121 ,179 ,390 ,061 ,303 ,303 ,061
,035 ,055 ,013 ,612 ,450 ,089 ,800 ,195 ,195 ,800
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,491* ,206 ,061 ,121 1 ,390 ,390 ,061 ,545* ,545* ,303
,028 ,384 ,800 ,612 ,089 ,089 ,800 ,013 ,013 ,195
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,593** ,066 ,174 ,179 ,390 1 ,394 ,406 ,174 ,406 ,174
,006 ,783 ,463 ,450 ,089 ,086 ,076 ,463 ,076 ,463
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,558* ,724** ,406 ,390 ,390 ,394 1 ,174 ,174 ,406 ,174
,011 ,000 ,076 ,089 ,089 ,086 ,463 ,463 ,076 ,463
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,561* ,378 ,467* ,061 ,061 ,406 ,174 1 ,467* ,200 ,200
,010 ,100 ,038 ,800 ,800 ,076 ,463 ,038 ,398 ,398
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,601** ,378 ,200 ,303 ,545* ,174 ,174 ,467* 1 ,467* ,467*
,005 ,100 ,398 ,195 ,013 ,463 ,463 ,038 ,038 ,038
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,641** ,378 ,200 ,303 ,545* ,406 ,406 ,200 ,467* 1 ,200
,002 ,100 ,398 ,195 ,013 ,076 ,076 ,398 ,038 ,398
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,641** ,378 ,200 ,061 ,303 ,174 ,174 ,200 ,467* ,200 1
,002 ,100 ,398 ,800 ,195 ,463 ,463 ,398 ,038 ,398













































Total p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10
Correlation is s ignificant at the 0.01 level (2-tailed).**. 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
NAMA SEKOLAH  : SMA NEGERI 4 MAGELANG 
MATA PELAJARAN : BAHASA JEPANG 
KELAS/SEMESTER : X/1 
TOPIK : KEHIDUPAN SEKOLAH 
ALOKASI WAKTU : 2X45’ 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
KD 1.1  
Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa pengantar 
komunikasi internasional yang diwujudkan dalam semangat belajar 
 
KD 2.1 
Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan komunikasi antar pribadi 
dengan guru dan teman. 
 
KD 3.1 
Memahami cara menyapa, berpamitan, mengucapkan terima kasih, meminta maaf, 
meminta izin, memberi instruksi dan memperkenalkan diri, serta cara meresponnya 
terkait topik identitas diri ( あいさつ、じこしょうかい) aisatsu, jikoshoukai dan 
kehidupan sekolah (がっこうのせいかつ) dengan memperhatikan unsur kebahasaan, 
struktur teks dan unsur budaya yang sesuai konteks penggunaannya 
 
KD 3.2 
Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan sikap, serta meminta 
dan menawarkan barang dan jasa terkait topik identitas diri (じこしょうかい) dan 
kehidupan sekolah (がっこうのせいかつ) dengan memperhatikan unsur kebahasaan, 
struktur teks dan unsur budaya yang sesuai konteks penggunaannya. 
 





Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk merespon perkenalan diri, sapaan, 
pamitan, ucapan terima kasih, permintaan maaf, meminta izin dan instruksi terkait topik 
identitas diri (あいさつ、じこしょうかいaisatsu, jikoshoukai) dan kehidupan sekolah 
(がっこうのせいかつGakkou no seikatsu) dengan memperhatikan unsur kebahasaan, 
struktur teks dan unsur budaya secara benar sesuai konteks 
 
C. INDIKATOR 
    Pertemuan kesatu 
3.1.1. Mencocokkan ujaran-ujaran (kata, frasa dan kalimat) yang didengar 
3.1.2. Menanyakan informasi umum, selektif, dan rinci yang telah didapat dalam wacana 
3.1.4. Membaca Hiragana dan Katakana 
3.2.1. Menanyakan ujaran-ujaran untuk melakukan dialog 
4.1.1. Mengasosiasikan secara lisan dan tulisan ujaran dengan bahasa tertentu (bahasa 
inggris, indonesia) 
4.1.2. Menyatakan benda-benda yang dibawa siswa ke sekolah dengan kata tunjuk 
4.1.3. Menulis Hiragana dan Katakana 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN   
1.  Setelah mengamati, bertanya, dan berdiskusi untuk mengeksplor data, peserta didik 
dapat mengenal, memahami kata tunjuk dan barang-barang yang dibawa siswa ke sekolah 
dari wacana yang didengar dengan sikap rasa ingin tahu, bertanggung jawab, jujur, 
toleran, mampu bekerja sama, dan komunikatif. 
2. Setelah melakukan proses mengasosiasi dengan cara menghubungkan kata, frasa, 
dan kalimat melalui persamaan dengan bahasa lain, peserta didik dapat mencoba 
menggunakan kata tunjuk baik lisan maupun tulisan untuk menunjukkan benda dengan 
sikap percaya diri sendiri (mandiri), toleran, mampu bekerja sama dan komunikatif. 
3. Melalui tahapan mengomunikasikan proses peserta didik dapat melakukan dialog 
tentang kata tunjuk baik secara lisan dengan lafal dan intonasi yang tepat, maupun tulisan 
dengan ejaan yang tepat, yang mampu mewujudkan sikap mandiri, bertanggung jawab, 
dan komunikatif. 
4.  Peserta dapat membaca dan menulis kosakata yang ditulis dalam Hiragana dan 
Katakana 
  
E. MATERI AJAR  
 Fakta : barang: hon, nōto, jisho, kyoukasho, fudebako, monosashi, pen, enpitsu, 
bōrupen, keshigomu, kaban, tokei 
kata tunjuk: kore, sore, are 
kata tanya: nan 
bahasa: nihongo, indoneshiago, eigo 
Hiraganaら－ん 
 Konsep : Menanyakan, menentukan informasi umum, selektif dan atau rinci, ujaran-
ujaran mengenai kata tunjuk dan barang yang dibawa siswa untuk melakukan 
dialog. 
 Prinsip : Menggunakan aturan pemakaian kata tunjuk yang tepat 
menunjukkan benda: (kata tunjuk) wa (benda) desu. 
menyebutkan nama dalam suatu bahasa: (benda) wa (bahasa) de (terjemahan) desu. 
 Prosedur : Kalimat berita dan kalimat tanya, dialog, permainan 
 






b. Tanya jawab 
c. Penugasan 
Pendekatan    :  Saintifik 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 





• Peserta didik mengucap salam dan berdoa. 
• Mengarahkan peserta didik pada situasi tema yang akan 
diajarkan. 
• Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi 
dasar, target kompetensi, materi, tujuan, dan langkah 






• Mengenalkan kosakata: 
barang: hon, nōto, jisho, kyoukasho, fudebako, monosashi, 
pen, enpitsu, bōrupen, keshigomu, kaban, tokei 
 kata tunjuk: kore, sore, are 
 kata tanya: nan 
 bahasa: nihongo, indoneshiago, eigo 
• Mengenalkan pola kalimat: 
menunjukkan benda: (kata tunjuk) wa (benda) desu. 
menyebutkan nama dalam suatu bahasa: (benda) wa (bahasa) 
de (terjemahan) desu. 
• Peserta didik mencocokkan ujaran kata/frasa, dan kalimat 
yang terdengar. 
• Mengenalkan Hiragana  
• Mengenalkan Katakana 
 
MENANYA 
• Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang didapat melalui berbagai ungkapan 
 
MENGEKSPLOR  
 Peserta didik mencoba menjawab pertanyaan, dengan 
cara mengulang teks yang diperdengarkan di bawah 
bimbingan guru. 
 Meminta beberapa peserta didik untuk menebak makna 
dari beberapa ujaran yang tersedia. 
 Meminta peserta didik untuk membaca Hiragana dan 
Katakana yang telah dipelajari 
 
MENGASOSIASI 
 Secara berkelompok, peserta didik mengasosiasi atau 
mencari persaman kata berbahasa jepang dengan bahasa 
asing lainnya.  
 Meminta peserta didik untuk menunjukkan benda 











































H. PENILAIAN  
 1. Penilaian Hasil Belajar Kompetensi Pengetahuan 
     Penilaian Akhir KD 3 
 Teknik : obyektif (tugas terstruktur) 
 Bentuk : terjemahan, menulis Hiragana, menulis Katakana 
 Instrumen Penilaian 
 
 Indikator & soal: 
 Indikator: dapat menerjemahkan kalimat mengenai kata tunjuk dari bahasa 
Indonesia ke bahasa Jepang 
 1. Terjemahkan ke dalam bahasa Jepang! (5 X 2 poin) 
 (1) Ini bolpen. 
 (2) Apakah itu (dekat) kamus? 
 (3) Itu (jauh) apa? 
 (4) “kotak pensil” bahasa Jepangnya “fudebako”. 
 (5) “Tas” bahasa Inggrisnya apa? 
 
Indikator: dapat menulis kata yang memakai huruf Hiragana dan Katakana 
 2. Tulislah kata-kata berikut dengan Hiragana dan Katakana! (20 poin) 
 kawa (sungai) sakura (Sakura) 
 sora (langit) hitori (1 orang) 
 yoru (malam) haru (musim semi) 
 watashi (saya) karai (pedas) 
 kuroi (hitam) onna (wanita) 
 rekishi (sejarah) warui (buruk) 
 hikari (cahaya) kirei (cantik) 
 warau (tertawa)  minasan (hadirin sekalian) 
 nihon (Jepang) hiru (siang) 
 
MENGKOMUNIKASIKAN 
• Peserta didik melakukan permainan mengenai nama 
benda menggunakan Kartu Huruf Jepang. Peserta didik 
berkelompok dan diberi media Kartu Huruf Jepang. 
Salah satu peserta didik bertanya nama benda kepada 
temannya, bila bisa menjawab benar, gambar tersebut 
menjadi milik temannya. Lakukan bergantian. Yang 
mengumpulkan kartu gambar paling banyak akan 
menjadi pemenangnya. 
• Menuliskan kembali ungkapan salam yang telah 
dipelajari 





• Membuat refleksi kegiatan belajar mengajar, berupa 
evaluasi terhadap langkah-langkah pembelajaran yang 
telah disampaikan.  
• Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya. 







 saru (monyet) ki wo tsukete (hati-hatilah) 
 
 Kunci Jawaban :  
 1.Terjemahan 
 (1) Kore wa bōrupen desu. 
 (2) Sore wa jisho desuka? 
 (3) Are wa nan desuka? 
 (4) “Kotak pensil” wa nihongo de “fudebako” desu. 
 (5) “Tas” wa eigo de nan desuka? 
 
 2. Menulis Hiragana 
 kawa かわ sakura さくら 
 sora そら hitori ひとり 
 yoru よる haru はる 
 watashi わたし karai からい 
 kuroi くろい onna おんな 
 rekishi れきし warui わるい 
 hikari ひかり kirei きれい 
 warau わらう  minasan みなさん 
 nihon にほん hiru ひる 
 saru さる ki wo tsukete きを つけて 
 
  
Norma Penilaian : menulis Hiragana dan Katakana 
 poin= jumlah soal yang dijawab benar (maksimal 20) 
 
 Skor=   Benar 
     2 
 
 KKM= 7,6 
 
I. SUMBER BELAJAR 
Sumber 
Belajar 
Buku Sakura 1 (BAB 2 – Tatte Kudasai, hal. 5-7) 












4.  DOKUMENTASI PENELITIAN 












PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA KARTU HURUF JEPANG 
 








2. KELAS KONTROL 
 
 
UJI POSTTEST KELAS KONTROL 
 
 






LAMPIRAN 12. DAFTAR NAMA SISWA 















LAMPIRAN 13. DAFTAR NILAI PRETEST DAN POSTEST SISWA 
No. 
Ekperimen Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Postest 
1 8 10 7 7 
2 6 8 6 7 
3 8 5 7 7 
4 7 9 6 8 
5 9 10 8 8 
6 7 8 6 7 
7 6 6 8 8 
8 7 10 6 7 
9 7 8 9 8 
10 8 5 7 7 
11 6 7 7 7 
12 7 9 8 9 
13 5 7 7 7 
14 7 6 5 6 
15 6 8 7 8 
16 7 9 7 7 
17 8 6 7 8 
18 6 8 5 6 
19 7 9 8 7 
20 7 9 6 6 
21 7 6 10 9 
22 6 8 6 6 
23 7 8 9 8 
24 6 7 6 7 
25 6 6 6 6 












5. SURAT IZIN PENELITIAN 























6. SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
LAMPIRAN 17. LEMBAR PENGONTROLAN SUBYEK PENELITIAN 
 
 
Lembar Identitas Siswa Subyek Penelitian 
Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Kartu Huruf Jepang Pada Pelajaran 
Bahasa Jepang Pelajaran Bahasa Jepang Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X  




Nama Siswa/Nomer Absen :  ________________________________________________ 
  _________________________________________________ 
Umur/Tanggal Lahir : ________________________________________________ 
Jenis Kelamin : ________________________________________________ 
Pekerjaan Orangtua 
Ayah : ________________________________________________ 
Ibu : ________________________________________________ 
Pendidikan Terakhir Orangtua 
Ayah : ________________________________________________ 
Ibu : ________________________________________________ 
 
o Minat terhadap Mata Pelajaran Bahasa Jepang: 
Suka/ Tidak Suka 













LAMPIRAN 19. LEMBAR SOAL PELAJARAN BAHASA JEPANG 
 
 
SOAL  MATA PELAJARAN BAHASA JEPANG  




Kelas :  X 
Mata Pelajaran : Bahasa Jepang 
Waktu : 20 menit 
 
Berikan tanda silang (x) pada huruf a, b, c, atau di depan jawaban yang benar! 
1. Kata  かさdibaca. . . 
a. Gasa d.  Kaki 
b. Kasa e.  Kami  
c. Gaki  
2. Huruf vokal dalam Hiragana kecuali. . . 
a. あ d.  え 
b. う e.  い 
c. を 
3. たべます dibaca. . . 
a. Kabemasu d.  Yomimasu 
b. Misemasu e.  Tabemasu 
c. Tsukemasu  
4. Kata “naruto” dalam bahasa Jepang adalah. . . 
a. なると d.  せぁだ 
b. なつろ e.  てがみ 
c. さすけ 
5. きょうしつ   wa Indonesiago de . . . . . desu. 
a. Penggaris d.  Dapur 
b. Toilet e.  Pensil 







6. ものさし  wa Indoneshiago de . . . . . desu. 
a. Penggaris d.  Toilet 
b. Bolpoin e.  Sepatu  
c. Ruang kelas 
7. Jika ada  つくえ biasanya ada. . . 
a. かさ d.  いす 
b. じしょ e.  がっこう 
c. せんせい 
8. Sushi dalam Hiragana adalah . . . 
a. すき d.  さく 
b. すさ e.  さか 
c. すし 
9. Ketika ingin belajar bahasa asing, kita dapat menggunakan . . . 
a. せんせい d.  くるす 
b. くすり e.  じしょ 
c. かさ 
10. Bulan Februari dalam bahasa Jepang adalah. . . 
a. さんがつ d.  じゅうがつ 
b. ごがつ e.  しがつ 
c. にがつ  
11. Tanggal 20 dalam bahasa Jepang adalah. . . 
a. ようか d.  にち 
b. よっか e.  はつか  
c. はすか  
12. バス dibaca. . . 
a. Kasu  d.  Jasa 
b. Jasu e.  Kasa 
c. Basu 
13. Huruf katakana berikut yang dibaca “chi” adalah. . . 
a. テ d.  チ 






14. “Miruku” dalam katakana adalah. . . 
a. ミルク d.  ミサキ 
b. テレビ e.  ミルゲ 
c. ミロク 
15. インドネシア dibaca. . .  
a. India d. Australia  
b. Polinesia e. Indonesia 
c. Indomaret 
16. Dibawah ini yang dapat dimakan adalah . . . 
a. カメラ d.  パン 
b. パヌ e.  テレビ  
c. カサ 
17. Kata dibawah ini yang berarti “pisang” adalah. . . 
a. テレビ d.  サガナ 
b. バナナ e.  ミルク 
c. ラヂオ 
18. Televisi dalam bahasa Jepang adalah. . . 
a. Konpyuutaa d.  Miruku  
b. Tebi e.  Mirroru 
c. Terebi  
19. Dibawah ini yang berarti “tenis” adalah. . . 
a. テニス d.  セラビ 
b. テラス e.  テレビ 
c. セニン 
20. ディタル dibaca. . . 
a. Digital d.  Tenisu   
b. Doremi e.  Kamera 
c. Dijitaru 
